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KEANEKARAGAMAN POHON DI SUMBER AIR JEMPINANG
KECAMATAN PURWOSARI KABUPATEN PASURUAN

Ahmad Ali Mustofa, Muhammad Asmuni Hasyim, M. Imamudin

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Indonesia merupakan suatu negara dengan keanekaragaman hayati terbesar nomor dua di
dunia. Pohon termasuk salah satu komponen penting pada suatu ekosistem yang dapat
berfungsi dalam menjaga kelestarian sumber daya perairan, seperti menjaga ketersediaan
debit air, cadangan air dan sebagai daerah resapan air. Kelestarian pohon saat ini
mengalami penurunan pada beberapa lokasi karena banyaknya kegiatan alih fungsi lahan.
Perubahan tata guna lahan di daerah sumber air dapat mengakibatkan kerusakan daerah
resapan air sehingga tidak dapat menampung air hujan akibat tutupan vegetasi yang kurang.
Sumber air Jempinang merupakan salah satu sumber air yang sering digunakan masyarakat
sebagai irigasi dan pemenuhan kebutuhan air. Sumber ini termasuk sumber mata air alami
yang keluar dari kaki Gunung Arjuno terletak di kecamatan Purwosari kabupaten Pasuruan.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi jenis pohon, keanekaragaman pohon
dan indeks nilai penting (INP) pohon yang berada di sumber air Jempinang. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini dengan membuat petak contoh berukuran 10x10m sebanyak
15 petak pada lahan seluas 1lha. Teknik analisis data menggunakan teknik penelitian
kuantitatif. Analisis indeks keanekaragaman menggunakan rumus Shannon Wiener. Pohon
yang ditemukan pada penelitian sebanyak 20 spesies yang terdiri dari 12 famili. Nilai
keanekaragaman pohon pada sumber air Jempinang sebesar 2,208 yang menunjukkan
keanekaragaman sedang. Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi terdapat pada Persea
americana sebesar 95,34% sedangkan nilai INP terendah terdapat pada Tabernaemontana
sphaerocarpa dan Pometia pinnata sebesar 1,63%.

Kata kunci: INP, Jempinang, Keanekaragaman Pohon, Sumber Air
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DIVERSITY OF TREES IN JEMPINANG WATER SOURCES
PURWOSARI DISTRICT PASURUAN REGENCY

Ahmad Ali Mustofa, Muhammad Asmuni Hasyim, M. Imamudin

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang

ABSTRACT

Indonesia is a country with the second largest biodiversity in the world. Trees are one of
the important components in an ecosystem that can function in preserving aquatic
resources, such as maintaining the availability of water discharge, water reserves and as
water catchment areas. Tree conservation is currently experiencing a decline in several
locations due to the large number of land conversion activities. Changes in land use in water
source areas can cause damage to water catchment areas so that they cannot accommodate
rainwater due to insufficient vegetation cover. Jempinang water source is one of the water
sources that is often used by the community for irrigation and meeting water needs. These
sources include natural springs that come out of the foot of Mount Arjuno, located in
Purwosari sub-district, Pasuruan district. The aim of this study was to identify tree diversity
and the important value index (INP) of trees in Jempinang water sources. The method used
in this research is to make sample plots measuring 10x10m as many as 15 plots on an area
of 1ha. The data analysis technique used quantitative research techniques. Analysis of the
diversity index using the Shannon Wiener formula. The trees found in the study were 20
species consisting of 12 families. The value of tree diversity in Jempinang water sources is
2,208 which indicates moderate diversity. The highest Important Value Index (INP) was
found in Persea americana at 95.34% while the lowest INP value was found in
Tabernaemontana sphaerocarpa and Pometia pinnata at 1.63%.

Key words : INP, Jempinang, Tree Diversity, Water Sources
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keanekaragaman hayati merupakan komponen penting dalam proses
keberlangsungan hidup bumi dan seisinya termasuk eksistensi manusia.
Keanekaragaman hayati dapat diterjemahkan sebagai semua makhluk yang hidup
di bumi, termasuk semua jenis tumbuhan, binatang, dan mikroba. Menurut para
ilmuwan keanekaragaman memiliki tiga kategori, yaitu keanekaragaman
ekosistem, jenis, dan genetika (Widjaja dkk., 2014). Indonesia memiliki kurang
lebih 40.000 jenis keanekaragaman tumbuhan yang terdiri dari tumbuhan berkayu,
jamur, paku, tumbuhan berbiji telanjang (Gymnospermae), anggrek dan tanaman
obat (Sudarsono, 2005). Keanekaragaman tumbuhan tersebut dapat menunjang
berbagai kehidupan manusia sehari-hari.

Indonesia merupakan negara dengan hutan tropis terluas ketiga di dunia
(Sugirahayu dan Rusdiana, 2011). Hutan tropis lembab memiliki peranan penting
dalam menjaga peredaran siklus hidrologi. Hutan tropis lembab dapat menyerap air
dalam volume yang besar karena pohon-pohon yang ada di hutan tropis lembab
memiliki akar yang panjang dan mempunyai batang pohon yang besar yang dapat
menyimpan cadangan air dalam jumlah yang banyak. Hal tersebut yang dapat
menjadikan hutan tropis lembab menjadi subur (Subagiyo dkk., 2019).

Safe’i dkk. (2018) menyatakan bahwa salah satu komponen hayati yang ada
di dalam hutan adalah pohon. Pohon merupakan komponen yang mendominasi di
area hutan, peran pohon adalah sebagai produsen dan sebagai habitat bagi hewan.

Pohon dapat menghasilkan oksigen yang berguna untuk pernafasan makhluk hidup



dari proses fotosintesis. Selain itu, keanekaragaman pohon dapat digunakan untuk
mengukur stabilitas komunitas, yaitu kemampuan suatu ekosistem untuk menjaga
dirinya tetap stabil (Indriyanto, 2006).
Penting bagi manusia memanfaatakan sumber daya alam yang dapat
menunjang kehidupan, air merupakan sumber daya yang penting bagi manusia.
Berbagai aktivitas manusia dalam sehari-hari membutuhkan air, air merupakan
sumber daya alam yang sangat melimpah dan banyak ditemui dalam permukaan
bumi. Kebutuhan air bagi manusia adalah hal mutlak karena hampir semua kegiatan
manusia membutuhkan air. Kebutuhan air bagi manusia dalam sehari-hari tidak
hanya sebagai kebutuhan pokok seperti makan, minum, namun juga sebagai alat
transportasi, pembangkit listrik, peternakan, pertanian dan masih banyak lagi
kebutuhan manusia yang sangat membutuhkan air (Yuliantoro dan Frianto, 2019).

Air yang dimanfaatkan manusia dalam kehidupan sehari-hari sebagai bahan
pokok harus memenuhi standar kualitas yang telah ditentukan. Standar tersebut
telah teruji secara klinis melalui instansi pengolahan air yang bersangkutan. Air
tersebut merupakan hasil riset yang sesuai dengan ilmu kesehatan sehingga layak
digunakan. Kondisi air yang melimpah tersebut belum tentu keseluruhan memenubhi
kualitas standar yang telah ditetapkan sehingga perlu upaya untuk melestarikan
keberadaan air yang berkualitas bagi manusia (Saparuddin, 2010).

Sumber air dapat berasal dari air permukaan, yaitu air sungai dan danau.
Kualitas berbagai sumber air tanah dangkal sangat bervariasi tergantung dengan
kondisi alam serta kegiatan manusia yang ada disekelilingnya. Bila tanah sekitarnya
tercemar oleh banyaknya kegiatan manusia disekitar sumber maka dapat

menyebabkan perubahan kualitas air sumber tersebut (Saparuddin, 2010).



Allah subhanahu wa ta’ala telah berfirman di dalam Al-Qur’an yang
menjelaskan akan pentingnya air bagi kehidupan manusia, sehingga Allah
subhanahu wa ta’ala menurunkan air sebagai pemenuhan kebutuhan manusia
berupa air hujan yang turun ke bumi kemudian disimpan didalamnya untuk
memenuhi kebutuhan makhluk hidup telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an Surah

Al-Mu’minun [23] ayat 18:
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Artinya; “dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami
jadikan air itu menetap di bumi, dan Sesungguhnya Kami benar-benar
berkuasa menghilangkannya”.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah subhanahu wa ta’ala telah
menganugerahkan air pada manusia hal tersebut merupakan ketentuan (godar)
Allah subhanahu wa ta’ala Sementara bumi, menurut hukum alam ciptaan Allah
subhanahu wa ta’ala , berfungsi sebagai reservoir air. Air yang tersimpan di bumi
secara alami merupakan cara Allah subhanahu wa ta’ala dalam mengonservasi air
untuk memberi minum manusia dan ternak serta menyiram tetumbuhan hingga
tumbuh segar. Konservasi air yang diciptakan Allah subhanahu wa ta’ala dalam
sebuah siklus air tersebut mengacu kepada prinsip keseimbangan (Badan Litbang
dan Diklat, 2009).

Bentuk kepedulian manusia terhadap kelimpahan air yang telah
dianugerahkan salah satunya dengan cara konservasi mempertahankan kondisi
vegetasi hutan yang baik. VVegetasi merupakan unsur pokok dalam usaha konservasi
tanah dan air (Arrijani dkk., 2006). Vegetasi memiliki peran penting karena kanopi

vegetasi dapat menangkap rintik hujan yang jatuh di atasnya, menahan di atas



kanopi, kemudian melepaskannya di tanah atau membiarkannya mengalir melalui
batang, dan cara tersebut dapat mengurangi energi kinetiknya ketika jatuh ke tanah.
Semakin banyak tanah yang tertutup oleh vegetasi dapat meningkatkan akumulasi
liter air di permukaan tanah untuk mengontrol terjadinya erosi tanah dengan
persentase maksimal 75%. Sistem perakaran vegetasi dapat memperbaiki stabilitas
tanah dan berperan sebagai agen anti-erosi (Zheng et al., 2007 dalam Maridi et al.,
2014). Vegetasi secara umum akan mengurangi laju erosi tanah, tetapi besarnya
tergantung struktur dan komposisi tumbuhan yang menyusun formasi vegetasi
daerah tersebut (Arrijani dkk., 2006).

Terkait dengan siklus hidrologis, vegetasi dan sifat-sifatnya sangat
berpengaruh terhadap kondisi lingkungan di sekitarnya, serta faktor tanah yang juga
berperan penting dalam menampung kapasitas air resapan yang memiliki
karakteristik tertentu, sehingga menjadikan perbedaan volume daya tampung air
dalam tanah tersebut. Vegetasi dan sifat tanah yang berbeda memiliki kapasitas
serapan dan daya tampung air yang berbeda (Wang et al., 2013).

Konservasi mata air secara vegetasi merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk penyelamatan dan perlindungan mata air (Yuliantoro dan Frianto,
2019). Terdapat sekitar 54 sumber air yang terletak di kabupaten Pasuruan provinsi
Jawa Timur termasuk sumber air Jempinang yang memiliki karakteristik vegetasi
pepohonan yang masih cukup bagus, salah satu yang dapat ditemukan adalah
Hopea sangal. Menurut Pooma (2017) di IUCN bahwa Hopea sangal termasuk
spesies yang terancam punah. Berdasarkan pada literatur dan spesimen herbarium
Bogor diketahui bahwa Hopea sangal di Jawa Timur hanya terdapat di Banyuwangi

(1898), Malang (1934) dan Blitar (1935) (Soejono, 2014).



Sumber air Jempinang terletak di lereng gunung Arjuno. Menurut Nidya
(2013), Gunung Arjuno yang berada di Provinsi Jawa Timur merupakan gunung
yang berjenis stratovolcano. Daerah pegunungan vulkanik merupakan kawasan
mata air dengan kualitas baik. Hal ini terbukti bahwa pemanfaatan air pegunungan
mencapai skala perindustrian, namun keberadaan mata air pegunungan Kini kian
terancam karena kerusakan vegetasi di hutan. Penebangan liar serta perusakan
jenis-jenis tumbuhan dan perubahan tata guna kawasan hutan menjadikan pengaruh
besar bagi ketersediaan air serta dapat mendegradasi mata airnya. Hal ini terjadi
karena pembukaan hutan atau perusakan vegetasi pada suatu lahan menyebabkan
kemampuan tanah untuk menyerap air hujan menjadi berkurang (Solikin, 2000).

Kawasan Sumber air Jempinang merupakan sumber yang dimanfaatkan
oleh warga sebagai bahan baku untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kebutuhan
air dari tanah antara lain dapat diperoleh dari mata air, yang merupakan pemunculan
air tanah ke permukaan tanah (Todd, 1980). Masyarakat membangun penampungan
air dan selanjutnya air tersebut dinaikkan menggunakan dongki, sehingga dapat
didistribusikan kepada masyarakat sekitar. Sumber mata air Jempinang dikelola
sendiri oleh masyarakat sekitar, sumber tersebut merupakan sumber mata air alami
yang keluar dari kaki Gunung Arjuno di daerah Purwosari Kabupaten Pasuruan
Jawa Timur. Analisis mengenai Indeks Nilai Penting (INP) untuk mengetahui
komposisi penyusun vegetasi dan keanekaragaman pohon di kawasan sekitar mata
air sangat diperlukan sebagai salah satu langkah awal konservasi dan pemulihan
lahan apabila di masa mendatang mengalami perubahan yang mengarah pada alih

fungsi lahan.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini memiliki rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Apa saja jenis pohon yang ditemukan di Sumber air Jempinang Kecamatan
Purwosari Kabupaten Pasuruan?

2. Berapa indeks keanekaragaman jenis pohon yang ditemukan di Sumber air
Jempinang Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan?

3. Berapa Indeks Nilai Penting dari jenis pohon yang ditemukan di Sumber air

Jempinang Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan?

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apa saja jenis pohon yang ditemukan di Sumber air
Jempinang Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan.

2. Untuk mengetahui indeks keanekaragaman jenis pohon di Sumber air
Jempinang Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan.

3. Untuk mengetahui Indeks Nilai Penting jenis pohon di Sumber air

Jempinang Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan.

1.4. Manfaat penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah:
1. Memberikan informasi keanekaragaman jenis pohon di Sumber air

Jempinang Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan.



2. Sebagai bahan pertimbangan pemerintah setempat untuk pelestarian pohon
di Kawasan Sumber air Jempinang Kecamatan Purwosari Kabupaten

Pasuruan.

1.5. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Pengamatan spesies pohon dan tiang dilakukan di kawasan Sumber air
Jempinang Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan.

2. Aspek yang diteliti meliputi keanekeragaman pohon dan tiang, Indeks Nilai
Penting penyusun jenis pohon di Sumber air Jempinang Kecamatan
Purwosari Kabupaten Pasuruan.

3. Identifikasi jenis pohon dilakukan sampai spesies berdasarkan literatur dari

buku dan ciri morfologi pohon.
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2.1. Keanekaragaman

Indonesia sesungguhnya negeri yang sangat kaya dan unik, dengan 17.560
pulau yang tersebar di hamparan khatulistiwa, diapit dua samudera Hindia dan
Pasifik, dan juga dua benua Asia dan Australia, maka dengan kondisi alam seperti
itu, terkandung banyak ekosistem dengan keanekaragaman hayati yang jarang
dimiliki oleh bangsa lain di dunia. Tak heran jika Indonesia menduduki peringkat
pertama di dunia untuk keanekaragaman jenis kupu-kupu, nomor dua untuk
mamalia, nomor tiga untuk reptilia dan sebagainya yang semuanya terhampar
dalam jutaan hektar hutan dan ber mil-mil kawasan laut kita. Meskipun demikian,
dari potensi yang demikian besar, belum semua bisa teridentiifikasi jenis dan sifat-
sifatnya. Bahkan yang sudah teridenfikasi pun belum diketahui semua manfaatnya
(Departemen Kehutanan R.I. 2011).

Hutan merupakan habitat bagi seluruh jenis tumbuh-tumbuhan dan hewan
yang beranekaragam. Habitat tersebut memiliki hubungan erat antar makhluk hidup
lainnya yang berada di kawasan tersebut, habitat hutan memiliki peran penting
sebagai penyedia tempat berlindung bagi tumbuh-tumbuhan dan hewan, serta
keberlangsungan jaring-jaring makanan antara hewan dan tumbuhan. Hutan hujan
tropis Kkita berperan sangat besar dalam menjaga keanekaragam hayati atau
biodiversiti kita dengan luas total 98,56 juta ha, dan satu-satunya yang tersebar di
ribuan pulau (Departemen Kehutanan R.l. 2011). Berbeda dengan hutan tropis
raksasa lainnya, di Brasil dan Kongo misalnya, yang hanya terkumpul pada satu

kawasan/daratan saja.



Keanekaragaman hayati ialah suatu istilah yang mencakup semua bentuk
kehidupan yang mencakup gen, spesies tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme
serta proses-proses ekologi (Sutoyo, 2010). Keanekaragaman hayati yang ada
merupakan suatu bentuk kebesaran Allah subhanahu wa ta’ala terhadap manusia
yang telah diberinya akal serta fikiran sehingga menjadikan manusia merupakan
makhluk yang sempurna serta tinggi derajatnya dibanding dengan makhluk lain
dengan mengagumi ciptaan Allah subhanahu wa ta’ala menjadikan manusia lebih
yakin meningkatkan ketagwaan kepada-nya.

Sebagaimana Allah subhanahu wa ta’ala telah berfirman didalam Al-
Qura an surat Luqman [31] ayat 10
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Artinya: "Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia
meletakkan gunung-gunung (dipermukaan) bumi supaya bumi itu tidak
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala
macam jenis binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu
Kami tumbuhkkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang
baik.” (QS. Lugman [31]: 53).

Potongan ayat tersebut mengandung penjelasan bahwa keanekaragaman
makhluk hidup yang diciptakan oleh Allah subhanahu wa ta’ala untuk mengisi
kehidupan yang ada di bumi sebagai bukti keagungan ciptaan Allah subhanahu wa
ta’ala dengan adanya gunung-gunung dan makhluk hidup lainnya seperti hewan

dan tumbuh-tumbuhan yang bisa saling berinteraksi dengan baik. Menurut Shihab

(2002), ayat tersebut menjelaskan tentang penciptaan alam semesta dengan langit
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yang sangat tinggi dan besar tanpa tiang dan dia meletakkan di bumi yang

merupakan tempat hunian bagi kamu, gunung-gunung yang kuat sehingga bumi
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tidak bergoncang, dan dia mengembangbiakkan didalamnya segala jenis binatang
yang berakal, menyusui, bertelur, melata dan lain-lain dan kami turunkan hujan dari
langit baik berupa cair maupun beku lalu kami tumbuhkan dari tanah segala macam
tumbuhan yang saling berpasangan dari pencampuran air dan tanah tersebut.
Menurut tafsir Ibnu Katsir (2004) “Manusia pun merupakan bagian dari tumbuh-
tumbuhan bumi”.

Sumber daya hayati yang terdapat di dalam hutan hujan tropis memiliki
keragaman mulai dari tumbuhan tingkat bawah berupa semak maupun herba.
Menurut Ewusie (1990), tumbuhan bawah adalah tumbuhan yang terdiri dari
tumbuhan selain permudaan pohon, misalnya rumput, herba, dan semak belukar
atau perdu, serta paku-pakuan. Selain tumbuhan bawah terdapat juga pohon-pohon
yang dapat mencirikan suatu hutan memiliki keseimbangan ekosistem yang baik
menurut Syafei (1990) keanekaragaman jenis tanaman yang tinggi membantu hutan
tetap menjaga keseimbangan ekologi. Kajian kelestarian hutan tidak lepas dari

keberadaan komunitas tumbuhan atau pohon.

2.2. Vegetasi

Vegetasi yaitu suatu komunitas tumbuhan yang terdapat pada kawasan
geografi. Sedangkan suatu komunitas yakni kelompok tumbuhan dari berbagai jenis
yang saling berinteraksi satu sama lain dengan habitat yang sama. Dalam vegetasi
yang terlibat hanyalah tumbuhan. Adapun faktor lingkungan yakni biotik dan fisik
yang saling berinteraksi dalam suatu vegetasi, maka akan terbentuklah yang

dinamakan suatu ekosistem (Djufri, 2012).
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Vegetasi adalah kumpulan tumbuhan yang terbentuk oleh berbagai populasi
jenis tumbuhan yang terdapat di dalam suatu wilayah (Fachrul, 2007). Mueller-
Dombois dan Ellenberg (2016) berpendapat bahwa hubungan timbal balik itu bisa
saja merugikan, karena terjadi persaingan untuk mempertahankan masing-masing
individu. Persaingan individu tumbuhan ini terjadi baik antar spesies maupun dalam
spesies itu sendiri. Oleh karena itu, vegetasi diartikan sebagai suatu kesatuan yang
tersusun dari kombinasi berbagai tumbuhan yang bergantung pada lingkungannya
dan saling memengaruhi satu terhadap yang lain. Vegetasi merupakan unsur pokok
dalam usaha konservasi tanah dan air. Keberadaan hutan akan menjadikan
permukaan tanah tertutup serasah dan humus. Tanah menjadi berpori, sehingga air
mudah terserap ke dalam tanah dan mengisi persediaan air tanah (Arsyad, 2006 ).
Vegetasi memegang peran penting pada banyak proses yang berlangsung di
ekosistem yang diantaranya diungkapkan oleh Smith et al., (2000) antara lain: (a)
penyimpanan dan daur nutrisi, (b) penyimpanan karbon, (c) purifikasi air, serta (d)
keseimbangan dan penyebaran komponen penting penyusun ekosistem seperti
detrivor, polinator, parasit, dan predator. Vegetasi merupakan kumpulan tumbuh-
tumbuhan, biasanya terdiri dari beberapa jenis yang hidup bersama-sama pada suatu
tempat. Vegetasi saling berkaitan antar satu spesies dengan sepesies yang lainnya
sehingga menjadi satu kesatuan yang dapat hidup saling berdampingan antara
spesies sehingga menjadi suatu komponen penting yang dapat saling berinteraksi
dengan baik. Mekanisme kehidupan bersama tersebut terdapat interaksi yang erat,
baik diantara sesama individu penyusun vegetasi itu sendiri maupun dengan
organisme lainnya sehingga menjadikan suatu sistem yang hidup dan tumbuh

secara dinamis (Syafei, 1990).
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Vegetasi di sekitar mata air berperan dalam menjaga kelestarian aliran mata
air dan ketersediaan air di kawasan tersebut (Agustina, 2010). Di beberapa mata air
di Kecamatan Panekan, komposisi vegetasi disusun mulai dari herba, semak, liana
hingga pohon. Vegetasi tersebut didominasi oleh pohon-pohon besar. Keadaan
vegetasi di sekitar mata air di kecamatan Panekan masih lebat. Spesies pohon yang
paling sering dijumpai adalah kelompok Ficus dari famili Moraceae diantaranya
Ficus microcarpa, Ficus elastica, Ficus retusa, Ficus racemosa, Ficus annulata
dan Ficus benjamina. Jenis-jenis pohon beringin dan tipe pohon besar dengan
perakaran kuat memang sering dijumpai berada disekitar mata air (Agustina, 2010).
Diameter pohon dari genus Ficus yang dijumpai di sekitar mata air cukup besar
diantara pohon lain yakni diatas 50 cm. Pada kawasan mata air pohon ini tumbuh
sangat dekat dengan tepi Mata Air bahkan sering perakarannya berada di perairan

(Ridwan dan Pamungkas, 2015).

2.3. Mata air

Mata air merupakan salah satu sumber air bagi kehidupan terutama bagi
masyarakat di sekitarnya. Seiring dengan peningkatan pembangunan dan
penambahan jumlah penduduk, maka diperlukan adanya pemeliharaan terhadap
kualitas dan kuantitas mata air, untuk menjamin ketersediaannya bagi pasokan
berbagai macam kebutuhan. Karakteristik mata air salah satunya ditentukan oleh
aspek hidrologis (ESDM, 2007). Terkait dengan aspek hidrologis, vegetasi
merupakan faktor yang berperan di dalamnya. Pengelolaan vegetasi, khususnya
hutan dapat memengaruhi waktu dan penyebaran aliran air. Beberapa pengelola

daerah aliran sungai (DAS) beranggapan bahwa hutan dapat dipandang sebagai
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pengatur aliran air, artinya bahwa hutan dapat menyimpan air selama musim hujan
dan melepaskannya pada musim kemarau. Pengaruh tata guna lahan terhadap
perilaku aliran air dapat terjadi melalui penggantian/konversi vegetasi dengan
transpirasi/intersepsi tahunan tinggi menjadi vegetasi dengan transiprasi rendah
dapat meningkatkan volume aliran air dan mempercepat waktu yang diperlukan
untuk mencapai debit puncak. Diketahui bahwa adanya penebangan pohon,
perusakan jenis-jenis tumbuhan dan perubahan tata guna lahan berpengaruh
terhadap ketersediaan air dan mendegradasi mata airnya. Hal ini terjadi karena
pembukaan hutan atau perusakan vegetasi pada suatu lahan menyebabkan tanah
menjadi gundul, terjadi erosi, dan kemampuan tanah untuk menyimpan air hujan
menjadi berkurang (Sofiah dan Fika, 2010)

Mata air dapat diartikan sebagai sebuah keadaan di mana air tanah mengalir
keluar dari akuifer menuju permukaan tanah dengan sendirinya (Purwitasari, 2007).
Menurut Budianta (2001), sumber mata air alami adalah aliran air tanah yang
muncul ke permukaan tanah secara alami, yang disebabkan karena terpotongnya
aliran tanah oleh topografi wilayah setempat. Mata air merupakan pemunculan air
tanah ke permukaan tanah karena muka air tanah terpotong, sehingga di titik
tersebut air tanah keluar sebagai mata air atau rembesan (Sudarmadji dkk., 2016).
Mata air mempunyai debit yang bervariasi dari debit yang sangat kecil <10ml/detik
hingga yang sangat besar 10m®detik (Todd and Mays, 2005). Mata air yang
bersumber atau berada di daerah gunung api seringkali mempunyai kualitas yang
sangat baik, sehingga banyak dimanfaatkan untuk penyediaan air minum atau bahan
baku air minum bagi penduduk di sekitarnya atau penduduk di daerah hilirnya

(Sudarmadji dkk., 2016). Perlindungan dan pelestarian sumberdaya air harus
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menjadi salah satu prioritas utama manusia. Pemanfaatan air untuk berbagai
kebutuhan harus memperhatikan parameter-parameter kualitas air sesuai baku mutu
yang sudah ditetapkan (Sulistyorini dkk., 2016). Menurut Soerjani dkk., (2005),
kebutuhan akan air bersih oleh manusia semakin meningkat seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk. Kenyataan yang terjadi sekarang ini, kualitas dan
kuantitas air semakin menurun serta mengalami penyimpangan tatanan sebagai
dampak dari eksploitasi secara berlebihan dan perilaku mahluk hidup terutama
aktivitas manusia yang tidak memperhatikan aspek lingkungan, sehingga tidak
mencapai peruntukan dan mutunya bagi berbagai segi kehidupan.

Mata air menjadi sumber utama masyarakat mendapatkan air bersih untuk
keperluan sehari-hari seperti minum, mandi, mencuci dan juga irigasi. Namun
akhir-akhir ini banyak daerah di Indonesia mengalami kekeringan pada musim
kemarau karena sumber air yang mengering. Berkurangnya daerah serapan air
karena pembangunan dan juga kerusakan vegetasi di daerah tangkapan air menjadi
salah satu faktor penyebabnya. Selain itu peningkatan jumlah penduduk
meningkatkan konsumsi air bersih. Melihat permasalahan tersebut maka diperlukan
adanya pemeliharaan terhadap sumber air untuk menjamin ketersediaanya bagi
berbagai macam kebutuhan manusia (Ridwan dan Pamungkas, 2015).

Ada tiga aspek penting dalam pemenuhan kebutuhan air bagi manusia dari
air tanah yakni kualitas, kuantitas dan kontinuitas. Kualitas air dipengaruhi oleh
faktor alami seperti kondisi dan komposisi tanah dan batuan. Kuantitas (debit) air
dipengaruhi oleh permeabilitas akuifer, luasan daerah tangkapan air (recharge
area) yang mengisi akuifer dan besarnya pengisian air tanah (groundwater

recharge) (Davis and de Wist, 1966). Sedangkan kontinuitas memberi
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keseimbangan antara pemakaian dan pengisian ulang. Ketiga aspek tersebut sangat

berhubungan dengan siklus hidrologis air.

2.4. Analisis Keanekaragaman Pohon

Keberadaan keanekaragaman hayati pada suatu daerah sangat berperan
besar untuk menjaga proses ekosistem, seperti daur zat, dan aliran energi. Di
samping itu, keberadaan keanekaragaman hayati, khususnhya keanekaragaman
tumbuhan, mempunyai peran besar dalam menjaga tanah dari erosi, terjaganya
proses fotosintesis, dan perlindungan terhadap populasi tertentu. Dalam skala luas,
keanekaragaman tumbuhan menjaga daerah aliran sungai serta stabilitas iklim
(Karno dan Mubarrak, 2018).

Hutan merupakan suatu komponen yang penting bagi ekosistem dan erat
kaitannya dengan proses faktor alam. Terdiri dari dua faktor yaitu biotik dan abiotik
sebagai penyusun ekosistem (Rusdianan dan Lubis, 2012). Komponen
keanekaragaman pohon dapat dijadikan sebagai tolak ukur suatu kondisi kesehatan
hutan. Hutan yang memiliki kondisi sehat adalah hutan yang menunjukkan adanya
interaksi yang seimbang dengan keseluruhan komponen yang lainnya, sehingga
hutan dapat menjalankan fungsi utamanya (Nuhamara et al., 2001).

Hutan alam cenderung secara alami memiliki berbagai macam jenis
tanaman. Keanekaragaman jenis tanaman yang tinggi membantu hutan tetap
menjaga keseimbangan ekologi. Kajian kelestarian hutan tidak lepas dari
keberadaan komunitas tumbuhan atau pohon. Dalam mempelajari komunitas pohon

yang ada di dalam hutan, berarti mempelajari tentang struktur dan komposisinya.



17

Struktur dan komposisi komunitas dapat menjelaskan keanekaragaman spesies di
dalam hutan (Syafei, 1990).

Dari Jabir Bin Abdillah Radhiyallahu ‘4nhu berkata, bahwa Rasulullah
SAW. bersabda:
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Artinya: “Hadis Jabir bin Abdullah RA, dimana ia berkata: “Para sahabat di
antara kita telah memiliki kelebihan tanah, maka mereka berkata: “Kami
menyewakannya sepertiga, seperempat dan setengah.” Lalu Nabi saw
bersabda: “Barang siapa yang memiliki tanah, maka sebaiknya ia

menanaminya atau memberikannya kepada saudaranya, lalu apabila ia
enggan, maka sebaiknya memelihara tanahnya itu.” (HR. Bukhari dan

Muslim).

Dalam hadits tersebut dijelaskan bahawa Rasulullah saw. telah bersabda
mengenai anjuran bagi manusia untuk menanami lahan yang kosong, sehingga hal
tersebut dapat bermanfaat bagi makhluk hidup. Namun apabila lahan tersebut tidak
dipergunakan, sebaiknya diberikan kepada sanak saudaranya agar menfaat dari
adanya lahan tersebut dapat mengalir kepada sanak saudaranya, hal tersebut
mencerminkan akan kelestarian alam yang harusnya kita jaga, sehingga dapat
memberikan manfaat yang lebih baik kepada seluruh makhluk hidup, juga menjaga
fungsi ekologis dari tanah yang pada dasarnya adalah mempertahankan kesuburan
tumbuhan dan hutan, karena tanah memiliki peran penting sebagai penyimpan zat
unsur hara sehingga dapat menutrisi tanaman.

Dikutip dari Jabir bin Abdullah Rodhiyallohu ‘Anhu dia bercerita bahwa

Rasulullah SAW. bersabda:



18

lP— 3@ |L;‘ % T ¥ E‘d A UF |P
g

Artinya: “Tidaklah seorang muslim menanam suatu pohon melainkan apa yang
dimakan dari tanaman itu sebagai sedekah baginya, dan apa yang dicuri
dari tanaman tersebut sebagai sedekah baginya dan tidaklah kepunyaan
seorang itu dikurangi melainkan menjadi sedekah baginya. ” (HR. Imam
Muslim Hadits No.1552).

Hadits tersebut menjelaskan mengenai anjuran bercocok tanam yang
disabdakan oleh Rasulullah SAW. pada zamannya, budaya bercocok tanam kini
telah turun-temurun diwariskan dari generasi ke generasi untuk menjaga ekosistem
yang seimbang, sehingga kelestarian alam tetap terjaga. Keanekaragaman jenis
pohon dapat dijadikan indikator peniliaian kesehatan hutan karena sensitif terhadap
perubahan, indikator sistem ekologi, heterogenitas spasial, temporal, dan trofik.
Biodiversitas sangat mudah dipengaruhi oleh lingkungan, interaksi antar organisme
hidup, dan interaksi antar organisme dan lingkungannya. Perubahan yang terjadi
disebabkan oleh respon positif atau negatif dari interaksi tersebut seperti contoh
pertumbuhan, perkembangan, mortalitas, natalitas, dan migrasi (Syafei, 1990).

Keanekaragaman pohon dapat dijadikan penciri (indikator) tingkatan
komunitas berdasarkan organisasi biologinya. Keanekaragaman pohon juga dapat
digunakan untuk mengukur stabilitas komunitas, yaitu kemampuan suatu
komunitas untuk menjaga dirinya tetap stabil meskipun ada gangguan terhadap
komponen-komponennya (Saputra dkk., 2020). Perkembangan dan kestabilan
ekosistem yang dinamis juga ditunjang oleh komponen keanekaragaman pohon
yang tinggi, sehingga menciptakan habitat dan relung-relung bagi berbagai jenis

organisme, serta terciptanya jaring-jaring makan dan siklus energi yang efisien

sehingga dapat dinikmati oleh berbagai jenis organisme (Dini, 2019).
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Informasi penting yang mutlak ada dalam rangka pengelolaan hutan,
meliputi keanekaragaman hayati yang ada di dalamnya. Berkaitan dengan ini,
pohon dapat dijadikan parameter keanekaragaman hayati di suatu ekosistem. Pohon
merupakan komponen yang mendominasi pada suatu hutan, yang berperan sebagai
organisme produsen dan habitat dari berbagai jenis burung dan hewan lainnya.
Pohon menggunakan energi radiasi matahari dalam proses fotosintesis, sehingga
mampu mengasimilasi CO2 dan H.O menghasilkan energi kimia yang tersimpan
dalam karbohidrat dan mengeluarkan oksigen yang kemudian dimanfaatkan oleh

semua makhluk hidup di dalam proses pernapasan (Saputra dkk., 2020)

2.5. Analisis Vegetasi

Analisis vegetasi adalah suatu cara mempelajari susunan dan atau komposisi
vegetasi secara bentuk (struktur) vegetasi dari tumbuh-tumbuhan. Diperlukan data-
data spesies, diameter dan tinggi untuk analisis vegetasi, sehingga diperoleh
informasi  kuantitatif tentang struktur dan komposisi komunitas tumbuhan,
diantaranya indeks nilai penting (Greig-Smith, 1983).

Analisis vegetasi merupakan cara mengetahui susunan dan bentuk vegetasi
yang ada. Hutan adalah komponen terpenting dari kehidupan manusia maupun
keseimbangan ekologi, oleh karenanya potensi yang meliputi komposisi jenis
tumbuhan dominasi jenis kerapatan dan lainnya sangat perlu diukur. Hal ini sangat
penting untuk menentukan perlakuan yang harus dilakukan dari suatu luasan hutan.
Hal yang diselidiki dan diukur dalam ekologi hutan alam adalah tegakan (Syafei,

1990).
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Tjitrosoepomo (2002) mengungkapkan bahwa analisis vegetasi dapat
digunakan untuk mempelajari susunan dan bentuk vegetasi atau masyarakat
tumbuh-tumbuhan : 1) Mempelajari tegakan hutan yaitu pohon dan permudaan nya,
2) Mempelajari tegakan tumbuhan bawah yang dimaksud tumbuhan bawah adalah
suatu jenis vegetasi dasar yang terdapat di bawah tegakan hutan kecuali permudaan
pohon hutan, padang rumput, atau ilalang dan vegetasi semak belukar.

Parameter-parameter vegetasi yang sering digunakan dalam penentuan
struktur vegetasi adalah densitas, frekuensi, dan dominansi (Mueller-Dombois &
Ellenberg, 1974). Menurut Syafei (1990), Macam-macam metode analisis vegetasi
yaitu (1) metode destruktif, (2) metode nondestruktif, (3) metode floristik, dan (4)
metode nonfloristik. Metode ini dapat digunakan dalam pengamatan vegetasi
pohon, anakan pohon dan herba.

Menurut Wiharto (2012), istilah vegetasi tidak bisa dilepaskan dari
komponen-komponen penyusun vegetasi, karena komponen tersebutlah yang
menjadi fokus dalam pengukuran vegetasi. Komponen tumbuhan yang menjadi

penyusun suatu vegetasi umumnya yaitu, pohon (tree).

2.6. Deskripsi Pohon

Hal sederhana yang biasa dilakukan di bidang kehutanan adalah pengukuran
diameter suatu batang pohon. Pengukuran diameter pohon seringkali berkorelasi
erat dengan hal-hal lain pada pohon yang lebih sulit diukur, seperti berat (atau
biomassa). Pohon dapat mencerminkan posisi kompetitif, pohon dalam suatu
tegakan dan kemungkinan besar akan tumbuh dan saling berhubungan dengan

pohon-pohon lain. Distribusi frekuensi diameter pohon dapat menentukan tipe
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hutan yang berbeda dan praktik pengelolaannya dapat disesuaikan dengan
ekosistem tersebut, sehingga dapat mencerminkan nilai pohon, mengingat bahwa
batang kayu dengan ukuran yang lebih besar biasanya lebih bernilai komersial
(West et al., 2009).

Pohon berfungsi sebagai pelengkap, penyatu, penegas, penanda dan
pembingkai terhadap lingkungan. Adapun unsur lain pada tanaman yang paling
menonjol secara estetika ialah bentuk, ukuran, tekstur dan warna. Bentuk tajuk dan
warna bunga pada pohon merupakan karakteristik pohon yang paling menonjol
secara estetika visual. Secara Setiap jenis pohon memilii karakteristik morfologi
yakni cetakan genetika di bawah pohon normal. Karakter pohon secara visual
lanskap jalan belum banyak terungkap sehingga suasana yang dapat terbentuk oleh
kehadiran pohon kurang ditampilkan secara optimal (Lestari, 2010).

Pohon didefinisikan sebagai tumbuhan berkayu dengan percabangan jauh di
atas permukaan tanah dan memiliki diameter batang setinggi dada, yaitu pada
ketinggian 130 cm dari permukaan tanah, > 10 cm (Grossman et al., 1988). Tingkat
pohon dapat dibagi lagi menurut tingkat permudaannya, yaitu semai (seedling)
yaitu permudaan mulai dari kecambah sampai anakan kurang dari 1,5 m, pancang
(sapling) yaitu permudaan dengan tinggi 1,5 m sampai anakan berdiameter kurang
dari 10 cm, tiang (poles) yaitu pohon muda berdiameter 10 cm sampai kurang dari
20 cm (Krebs, 1978).

Anakan pohon merupakan tegakan pertama yang tumbuh menggantikan
vegetasi hutan yang telah rusak. Untuk perkembangan tegakan tersebut
membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses mencapai tegakan hutan

menyerupai keadaan semula sebelum dirusak. Kemampuan anakan pohon dalam



22

mempertahankan kehidupannya akan mempengaruhi keberadaan hutan tersebut.
Proses regenerasi anakan pohon berkaitan dengan gangguan terhadap
ekosistemnya. Eksploitasi hutan oleh manusia menjadikan anakan atau permudaan
tumbuhan mengalami karakteristik populasi (natalitas dan mortalitas) yang
terganggu (Husna dkk., 2015).

Dalam kehutanan, tinggi pohon didefinisikan sebagai jarak vertikal dari
permukaan tanah ke titik hijau tertinggi di pohon (ujung pohon). Namun seringkali
di dalam hutan mendapat kesulitan saat mengukur tinggi sebuah pohon,
dikarenakan luasan tutupan kanopi yang memungkinkan menutupi ujung dari
pohon tersebut, sehingga pengukuran tinggi pohon dapat dilakukan dari jarak jauh,

sehingga dapat terlihat ujung dari pohon tersebut dengan jelas (West et al., 2009).

2.7. Indeks Komunitas

Parameter pengamatan meliputi densitas (kerapatan), frekuensi, dan
dominansi pada suatu kawasan masih belum bisa menggambarkan kedudukan
spesies, maka diperlukan indeks komunitas untuk mengetahui suatu
keanekaragaman serta komposisi penyusun spesies tertentu yang ada dalam suatu
kawasan. Indeks komunitas tumbuhan tersebut meliputi:
1. Indeks Nilai Penting (INP)

Indeks nilai penting ekologi adalah nilai yang menunjukkan tingkat
peranan berbagai jenis tumbuhan pada suatu ekosistem. Nilai penting ini
diperoleh dari jumlah densitas relatif, frekuensi relatif, dan dominansi relatif
(Mueller-Dumbois & Ellenberg, 1974). Densitas adalah jumlah individu suatu

spesies per unit area. Dominansi dalam pengertian ekologi vegetasi dapat
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merujuk pada: (1) penutupan (cover), (2) basal area (luas penampang melintang
batang), (3) produktivitas dan (4) biomassa (Barbour et al., 1987). Frekuensi
adalah jumlah petak contoh dimana ditemukannya spesies tersebut dari
sejumlah petak contoh yang dibuat. Biasanya frekuensi dinyatakan dalam
besaran persentase (Kusmana, 1997).
2. Indeks Keanekaragaman

Menurut Barbour et al., (1987), indeks keanekaragaman spesies
merupakan informasi penting tentang suatu komunitas. Semakin luas areal
sampel dan semakin banyak spesies yang dijumpai, maka nilai indeks
keanekaragaman spesies cenderung akan lebih tinggi.
Indeks keanekaragaman yang digunakan adalah sebagai berikut: (Agustina,

2010)

H' = -3{(") log (%}

Dimana H’ merupakan indeks keanekaragaman Shannon Wiener, n.i
adalah jumlah individu jenis ke-1 dan N adalah jumlah total keseluruhan jenis,
untuk mencari nilai H’ yaitu jumlah individu jenis (n.i) dibagi dengan (N)
jumlah keselurahan total individu yang dietemukan selanjutnya dikalikan

dengan log dari nilai n.i/N maka ditemukan nilai H’.

2.8. Sumber Air Jempinang
Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki gunung berapi yang

cukup banyak yaitu sekitar 127 gunung yang berada di sepanjang Pulau Sumatra,
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jawa, hingga maluku. Terdapat sekitar 45 gunung berapi yang aktif di Pulau Jawa,
hal tersebut menjadikan tanah di Pulau Jawa sebagian besar terbentuk dari bahan
vulkanik (Purwantoro dkk., 2020). Karakteristik tanah vulkanik yaitu memiliki
tingkat kesuburan yang baik. Menurut Dill (2015), pertumbuhan tanaman dapat
subur pada tanah vulkanik disebabkan bahan piroklastik (material vulkanik) dari
hasil erupsi yang juga mengandung mineral alofan yang menyebabkan tanah
memiliki KTK (kapasitas tukar Kkation) tinggi. Adanya proses tersebut
menyebabkan kandungan humus selalu mencukupi, yang selanjutnya akan
mendukung penyediaan unsur hara untuk vegetasi di atasnya (Suryani, 2014).
Daerah lereng gunung Arjuno menunjang pertumbuhan tanaman yang baik,
sehingga dapat terciptanya kawasan yang memiliki komponen biotik yang baik
secara alami. Selain itu pada daerah ini terdapat sumber air Jempinang yang
digunakan masyarakat setempat sebagai penyuplai kebutuhan air dalam memenubhi
kebutuhan pokok seperti, minum, mencuci pakaian, mandi dan sebagainya. Sumber
air Jempinang digambarkan pada Gambar 2.1. Masyarakat sekitar menggunakan
alat yang disebut dongki, yang berfungsi untuk menaikkan air ke permukaan

melalui sambungan pipa-pipa yang terhubung ke rumah masyarakat.

Gambar 2.1 Sumber Air Jempinang (Dokumen ribadi, 2021)
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Sumber air Jempinang terletak di lereng Gunung Arjuno. Menurut Nidya
(2013), Gunung Arjuno yang berada di provinsi Jawa Timur merupakan gunung
yang berjenis stratovolcano. Daerah pegunungan vulkanik merupakan kawasan
mata air dengan kualitas, kuantitas dan kontinuitas yang baik. Secara Geografis
lokasi sumber air Jempinang berada pada posisi S07°46°38.9” E112°41°17.0”.
Secara administratif sumber air Jempinang terletak di desa Sekarmojo Kecamatan

Purwosari Kabupeten Pasuruan Jawa Timur.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan
pengambilan data secara eksploratif. Pengamatan keanekaragaman pohon

dilakukan secara langsung pada lokasi penelitian.

3.2. Waktu dan Tempat

Penelitian tentang keanekaragaman pohon pada lokasi sumber air
Jempinang Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan Jawa Timur dilaksanakan
pada bulan September-April 2022. Proses identifikasi keanekaragaman pohon di
Sumber Air Jempinang Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan dilaksanakan di
lokasi penelitian menggunakan panduan buku Flora (Van Steenis, 2006),
Taksonomi Tumbuhan Spematophyta (Tjitrosoepomo, 2002), An Integrated System

of Classification of Flowering Plants (Cronquist, 1981).

3.3. Alat dan Bahan

3.3.1.Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian keanekaragaman pohon adalah alat
tulis, GPS, kamera, meteran, kertas koran, buku identifikasi tumbuhan, lembar

observasi, pasak dan tali rafia.

25



26

3.3.2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam pengamatan ini meliputi jenis pohon yang
ditemukan di sumber air Jempinang Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan

Jawa Timur dan kertas label.

3.4. Prosedur Penelitian
3.4.1.Penentuan Lokasi Penelitian

Pengamatan keanekaragaman spesies pohon dilakukan di sumber air
Jempinang Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan (Gambar 3.2) Provinsi Jawa
Timur (Gambar 3.1). Pengamatan ini menggunakan metode petak. Metode petak
adalah metode yang sering digunakan dalam pengambilan contoh pada berbagai
organisme termasuk juga komunitas suatu tumbuhan. Petak yang digunakan dalam
pengamatan ini berbentuk segi empat (Indriyanto, 2006). Pengambilan luas
pengamatan petak sampel menurut Boon dan Tideman (1950) dalam Soerinegara
dan Indrawan, (1998) menyatakan bahwa penentuan luas titik sampling adalah 10%
dari luas kawasan yang kurang dari 1.000 ha. Luas lokasi pengamatan di Sumber
Air Jempinang yang terletak di lereng Gunung Arjuno yaitu + 1 ha berada di titik

koordinat S07°46°38.9” E112°41°17.0” (Gambar 3.3).
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3.4.2.Pengambilan petak contoh

Pengambilan petak contoh berdasarkan dengan kondisi lapangan yang ada
sehingga digunakan metode petak berbentuk segi empat berukuran 10x10m
(Gambar 3.4) dalam penentuan titik pengambilan sampling. Pengambilan data
dilakukan dengan cara mendata jenis tumbuhan yang berhabitus pohon di kawasan
sumber mata air Jempinang. Data yang diambil adalah pohon dengan diameter lebih
dari 10cm (Ridwan dan Pamungkas, 2015). Luas minimum petak contoh ditetapkan
berdasarkan pengambilan luas petak sampel 10% dari luas total +1 ha.

Teknik pengambilan petak contoh serta pengukuran di lokasi pengamatan
adalah sebagai berikut:
1. Penentuan titik berdasarkan kehadiran pohon pada lokasi pengamatan (acak).
2. Pembutan petak contoh berukuran 10 x10 m sebanyak 15 plot.
3. Pengukuran jenis pohon menurut Sundra, (2016) dapat dilakukan berdasarkan

habitusnya, yaitu vegetasi yang diukur bersadarkan perawakan-nya meliputi:
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a. Golongan herba (tanaman pendek, berbatang basah) contohnya;
rumput-rumputan (Gramineae) dan golongan teki (Cyperacea).

b. Golongan semak (schrubs), yaitu tanaman berkayu dengan
ketinggian 0,1 — 3 m.

c. Golongan pohon, yaitu tumbuhan berkayu, tumbuh tegak dengan

ketinggian >3 m.

10m

10m

Gambar 3.4 Desain unit petak contoh

3.5. Analisis Data

Data keanekaragaman spesies pohon yang berada di sumber air Jempinang
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan dianalisis menggunakan metode
kuantitatif dengan menghitung Indeks Nilai Penting (INP) dan indeks

keanekaragaman menggunakan rumus sebagai berikut:

3.5.1.Indeks Nilai Penting (INP)
Indeks Nilai Penting (INP) digunakan untuk menganalisis dominansi
(penguasaan) suatu jenis dalam komunitas tertentu. Adapun Rumus matematis

perhitungan Indeks Nilai Penting (INP) menurut Misra, (1980) yaitu:
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Jumlah individu suatu jenis (N)
Luas petak contoh (ha)

Kerapatan(K)=

Kerapatan suatu jenis (N/ha)

- - 0
Kerapatan relatif(KR) Kerapatan seluruh jenis (N/ha) 100%

Jumlah plot ditemukan suatu jenis

Frekuensi(F)= Jumlah seluruh plot

Frekuensi suatu jenis

. . _ 0
Frekuensi relatif(FR) Frekuensi seluruh jenis 100%

Jumlah bidang dasar suatu jenis (m?)
Luas petak contoh (ha)

Dominansi(D)=

Dominansi suatu jenis (m*/ha)

Dominansi relatif(FR)= - - — 100%
inansi relatif(FR) Dominansi seluruh jenis (m?/ha) 00%

Indeks Nilai Penting digunakan untuk mengetahui peranan jenis tumbuhan
untuk berbagai tingkatan. Nilai tersebut didapat dari jumlah nilai Kerapatan Relatif

jenis (KR), Frekuensi Relatif jenis (FR) dan Dominansi Relatif (FR).

3.5.2.Indeks Keanekaragaman (H)

Indeks keanekaragaman jenis adalah parameter yang digunakan untuk
mengetahui stabilitas suatu komunitas atau kemampuan suatu komunitas untuk
menjaga dirinya tetap stabil dari gangguan terhadap komponen-komponen
penyusunnya (Soegianto dalam Indrianto, 2008). Analisis Indeks Keanekaragaman
Jenis (H’) dihitung menggunakan rumus keanekaragaman jenis Shannon Wiener.
Analisis keanekaragaman tumbuhan dihitung menggunakan software PAST versi

3.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Identifikasi

Hasil pengamatan di lokasi sumber air Jempinang Kecamatan Purwosari
Kabupaten Pasuruan ditemukan 20 spesimen pohon yang terdapat pada 15 petak
contoh. Pohon tersebut diidentifikasi berdasarkan ciri morfologi menggunakan
buku pedoman panduan buku Flora (Van Steenis, 2006), Taksonomi Tumbuhan
Spematophyta (Tjitrosoepomo, 2002), An Integrated System Of Classification Of
Flowering Plants (Cronquist, 1981). Adapun spesimen yang telah diidentifikasi
akan dijelaskan sebagai berikut:

Spesimen 1

Berdasarkan hasil pengamatan spesimen 1 didapatkan ciri-ciri morfologi
yaitu, tanaman memiliki batang yang tegak, kuat dengan tekstur batang kasar
berwarna coklat, permukaan batang jika dikelupas berwarna coklat keputihan
dengan tekstur agak halus dan memiliki getah berwarna putih cerah. Daun tunggal
dan tersusun secara berselang-seling, tepi daun rata (Gambar 4.1). Tipe buah nya
adalah syncarp yaitu buah yang terbentuk dari beberapa karpel dalam satu bunga
atau kumpulan dari beberapa bunga yang membentuk menjadi buah majemuk. Ciri
morfologi tersebut menenujukkan bahwa speies tersebut adalah Artocarpus

elasticus (Bendo).
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Gambar 4.1 Spesimen 1 Artocarpus elasticus (a) hasil pengamatan (b) literatur
(Sofiyanti, 2014). Keterangan: a. batang; b. daun; c. buah.

Bendo (Artocarpus elasticus) memiliki perawakan berupa pohon berukuran
besar dengan percabangan melebar, batangnya tumbuh lurus hingga ketinggian
lebih dari 30 m, batang bagian bawah berbanir hingga ketinggian 3 m. Batang
pohon bendo memiliki penampang melintang bulat dengan kulit tebal. Pohon bendo
memiliki dua macam bentuk daun. Daun muda memiliki ukuran lebih besar, dengan
tepi daun bertoreh, sedangkan pada waktu dewasa, daun berukuran lebih kecil
dengan tepi daun rata, susunan daunnya spiral. Bijinya dapat dikonsumsi,
sedangkan kayunya dapat digunakan sebagai bahan bangunan. Bendo dapat
ditemukan di daerah rendah hingga ketinggian 1.500 mdpl. Artocarpus mempunyai
ciri yang berbeda dari tumbuhan lain yaitu terdapat getah di jaringan parenkim,
mempunyai dua karpel, bunga mencolok dan buah majemuk (Somashekhar et al.,

2013).
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Berdasarkan Soejono (2011) menyatakan bahwa Bendo Artocarpus
elasticus memiliki ciri morfologi berbentuk pohon berukuran besar, dengan
ketinggian mencapai 45 — 65 m, batangnya berbentuk bulat berbanir pipih dan
tinggi, kulitnya tebal, percabangan melebar. Daun Bendo termasuk daun tunggal
tersusun spiral, keras dan berbulu, Panjang tangkai daun 2,5-10 cm. Daunnya
memiliki panjang 13-40 cm dan lebar 6-20 cm, dengan pangkal daun lancip dan
ujung lancip hingga tumpul, tepi daun rata. Bunganya berbentuk bongkol berukuran
6 - 15 cm, terdiri dari bunga jantan dan betina. Buah berbentuk bulat hingga lonjong
memiliki diameter 9-16 cm, berduri halus dan tidak terlalu tajam, bagian luar buah
berwarna kuning kecoklatan dan berdaging putih pada bagian dalam buah. Biji
berbentuk bulat hingga lonjong. Tumbuhan tersebut hidup di dataran rendah hingga
ketinggian 1500 mdpl, terutama di lereng-lereng di sekitar sumber air dan
sepanjang aliran sungai (Soejono, 2011).

Klasifikasi spesimen 1 menurut Cronquist (1981) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo - Urticales

Famili : Moraceae

Genus . Artocarpus

Spesies . Artocarpus elasticus
Spesimen 2

Berdasarkan pengamatan pada spesimen ke-2 yang memiliki diameter

batang 200,6 cm, masuk dalam kategori pohon, batangnya tumbuh lurus, berbanir
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(Gambar 4.2). pohon tersebut dapat tumbuh mencapai ketinggian 50 m, batangnya
berdiameter hingga 180 cm, kulit batang bertekstur kasar, beralur, dapat
mengeluarkan getah putih, bila batangnya kering berwarna oranye coklat. Daun nya
tunggal tersusun secara berseling, berbentuk lonjong berukuran panjang 6 — 14 cm
dan lebar 3 — 6 cm, pangkal daun rata, ujung lancip. Tumbuh ini terdapat di hutan
campuran disepanjang aliran sungai pada ketinggian 50 — 600 m dpl (Soejono,

2011). dari hasil pengamatan tersebut didapatkan spesies Hopea sangal.

Gambar 4.2 Spesimen 2 Hopea sangal (a) hasil pengamatan (b) literatur (Soejono,
2014). Keterangan: a. batang; b. daun.

Tumbuhan ini masuk kedalam famili Dipterocarpaceae yang merupakan

famili pohon terbesar namun terbatas di daerah tropis dengan lebih dari 500 spesies

dalam 14 genera di dunia, sebagian besar terbatas di Asia. Pohon dewasa dari

Hopea sangal berwarna gelap, berkulit bersisik dan berbanir. Daunnya bulat telur
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atau lonjong, pangkal tumpul, ujung daun sedikit meruncing. Salah satu karakter
penting dari Hopea sangal adalah buah yang memiliki dua sayap panjang dan
kelopak bebas atau hampir sama (Soejono, 2014). Berdasarkan koleksi herbarium
yang ada di Bogor bahwa sebaran dipterokarpa memiliki sebaran 57,7% spesies,
habitatnya berada pada ketinggian 0-500m dpl (Purwaningsih, 2004). Hopea sangal
tercatat dalan ITUCN sebagai tumbuhan yang punah karena keberadaanya yang
sudah sangat minim ditemukan. Menurut Pooma (2017) di IUCN bahwa Hopea
sangal termasuk spesies yang terancam punah.
Klasifikasi spesimen 2 menurut Soejono (2014) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Theales

Famili : Dipterocarpaceae

Genus : Hopea

Spesies : Hopea sangal
Spesimen 3

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen ke 3
didapatkan hasil dengan morfologi perakaran tunggang, kulit batang berwarna
coklat terang, kulit batangnya bertekstur halus bersisik, jika batangnya dikelupas
memiliki getah berwarna putih susu, daunnya bertipe duduk berkarang berbentuk
bulat telur, ujung daun melebar, helaian daun mengkilap berwarna hijau tua, bagian
bawah berwarna pucat, setiap tangkai terdapat 4-9 daun. Bunganya termasuk

kedalam bunga biseksual yang mengelompok pada ujung daun, termasuk dalam
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bunga majemuk, bunganya beraroma harum. Berdasarkan ciri morfologi tersebut
adalah spesies Alstonia scholaris (pulai pohon). Foto pengamatan dapat dilihat pada

(Gambar 4.3).

Gambar 4.3 Spesimen 3 Alstonia scholaris (a) hasil pengamatan (b) literatur
(Sidiyasa, 1998). Keterangan: a. batang; b. daun; c. bunga.

Tumbuhan ini juga sering digunakan sebagai obat tradisional seperti diare,
malaria, demam. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Silalahi (2014) yang
menyatakan bahwa secara etnobotani A. scholaris digunakan untuk mengatasi
gangguan saluran pencernaan, malaria, demam, disentri, diare, epilepsi, penyakit
kulit, dan gigitan ular. Pemanfaatan A. scholaris sebagai obat berhubungan dengan
kandungan metabolit sekundernya terutama dari senyawa kelompok alkaloid (Dey,

2011).
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Klasifikasi spesimen 3 menurut Cronquist (1981)adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Gentianales

Famili : Apocynaceae

Genus - Alstonia

Spesies : Alstonia scholaris
Spesimen 4

Pengamatan pada spesimen 4 memiliki ciri morfologi yaitu batangnya
tegak, ketinggian pohon 12 m, memiliki tekstur batang agak halus dengan sedikit
alur pada batang, berwarna coklat muda. Daunnya tersusun berhadapan, memiliki
getah berwarna putih susu. Bunganya berwarna putih dengan mahkota bunga
memanjang, buah berbentuk bulat. Spesies tersebut adalah Tabernaemontana
sphaerocarpa. Foto pengamatan dapat dilihat pada (Gambar 4.4).

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Steenis (2006) Pohon
Tabernaemontana sphaerocarpa memiliki ciri morfologi batang tegak, bulat,
permukaan batang bertekstur kasar, berwarna putih kecoklatan. Daun tunggal
tersususun berhadapan, berbentuk lonjong, ujung runcing, pangkal runcing, tepi
rata, berwarna hijau. Bunga bertipe majemuk, bentuk tandan. Buah berbentuk buni

lonjong, jika masih muda berwarna hijau, setelah tua berwarna kuning.
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Gambar 4.4 Spesimen 4 Tabernaemontana sphaerocarpa (a) hasil pengamatan
(b) literatur (Darma dan Hamdani, 2020). Keterangan: a. batang; b.
daun; c. bunga.

Tabernaemontana sphaerocarpa termasuk dalam famili Apocynaceae.
Tumbuhan dalam famili Apocynaceae memiliki habitus pohon, perdu atau semak,
biasanya pada famili ini memiliki ciri-ciri batangnya bergetah. Daun tunggal
tersusun berhadapan, tanpa daun penumpu, tepi daun rata. (Steenis, 2006).

Klasifikasi spesimen 4 menurut Cronquist (1981) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Gentianales
Famili : Apocynaceae

Genus : Tabernaemontana
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Spesies : Tabernaemontana sphaerocarpa

Spesimen 5
Berdasarkan hasil pengamatan dari spesimen ke-5 secara morfologi

memiliki batang tegak, kuat, kulit batang berwarna coklat kemerahan. Daunnya
termasuk daun majemuk berseling, bentuk daun bundar memanjang dengan tepi
bergerigi, pangkal daun membulat meruncing (Gambar 4.5). Bunganya merupakan
bunga biseksual dengan proses penyerbukan secara sendiri maupun bersilang. Buah
berbentuk bulat/oval dan memiliki beragam variasi bentuk dan warnanya. Buahnya
memiliki tekstur kulit halus berwarna hijau kekuningan sampai merah atau
kehitaman saat matang. Berdasarkan ciri morfologi tersebut adalah spesies Pometia

pinnata (Matoa).

Gambar 4.5 Spesimen 5 Pometia pinnata (a) gambar pengamatan (b) literatur
(Nugroho, 2004). Keterangan: a. batang; b. daun; c. buah.
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Berdasarkan literatur Soejono (2011) pohon Pometia pinnata dapat
mencapai ketinggian 40 m dengan diameter hingga 80 cm, kulit batang tebal
berwarna coklat. Pepagan dalam bereksudat merah. Daun tersusun majemuk genap,
panjang 30 — 80 cm. setiap daun terdiri dari 8 — 12 pasang, memiliki bulu halus.
Pangkal anak daun menjantung, bagian ujung melancip, tepi bergerigi. Daun
mudanya biasanya berwarna kemerahan. Buah berbentuk bulat lonjong, berwarna
hijau kekuningan. Perbungaan berada pada ujung, panjang 10-55 cm. bunga
berkelamin tunggal. Habitat dari Pometia pinnata berada pada hutan sekunder dan
primer pada ketinggian 1700 m. Sering ditemui di sekitar sumber air atau pada
aliran sungai pada ketinggian 1400 m dpl.

Klasifikasi spesimen 5 menurut Cronquist (1981) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Sapindales

Famili : Sapindaceae

Genus : Pometia

Spesies : Pometia pinnata
Spesimen 6

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 6 memiliki ciri morfologi
batang tegak, berwarna coklat muda, permukaan batang memiliki tekstur halus.
Daun tunggal, berbentuk lonjong, permukaan atas licin berwarna hijau tua, bagian
permukaan bawah bertekstur kasar dengan tulang daun menonjol, tepi daun rata,

ujung daun runcing. Spesies tersebut merupakan Sterculia coccinea (Gambar 4.6).
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Gambar 4.6 Spesimen 6 Sterculia coccinea (a) hasil pengamatan (b) literatur
(Hidayat, 2018). Keterangan: a. batang; b. daun; c. bunga.

Pohon Sterculia coccinea menurut Soejono (2011) dapat tumbuh hingga
ketinggian mencapai 30 m, memiliki garis tengah hingga 60 cm, batang berbentuk
bulat, kulitnya tebal, bertekstur halus. Daun tersusun spiral, tangkainya panjang
berukuran 1,5-8 cm. daun berbentuk lonjong sampai memanjang, bagian
pangkalnya membulat sampai lancip pada bagian ujung tumpul sampai lancip.
Daun masih muda biasanya berwarna merah, bunganya berwarna kuning. Sering
ditemui di hutan campuran dengan ketinggian 25-1350 m dpl. Kayu dari pohon
Sterculia coccinea dapat digunakan sebagai bahan bangunan. Distribusi kayu ini
berada di Timor, Sulawesi, Maluku, dan Papua.

Klasifikasi spesimen 6 menurut Steenis (2006) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida
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Ordo : Malvales

Famili : Sterculiaceae

Genus : Sterculia

Spesies : Sterculia coccinea
Spesimen 7

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 7
memiliki ciri yaitu batang berkayu berbentuk bulat, bercabang banyak, batang
berwarna coklat. Daun tunggal, bentuk daun jorong, bagian pangkal dan ujung daun
berbentuk runcing, tepi daun rata, berwarna hijau. Spesies tersebut merupakan

Persea americana (alpukat) (Gambar 4.7).

Gambar 4.7 Spesimen 7 Persea americana (a) gambar pengamatan (b) literatur
(Nasution, 2020). Keterangan: a. batang; b. daun; c. buah; d. bunga.

Menurut Soejono (2011) pohon alpukat dapat tumbuh dengan ketinggian

mencapai 15 m. batangnya berbentuk bulat, kulitnya tebal beralur, batang berwarna

coklat daun tunggal dengan susunan spiral panjang tangkainya 1,5 — 5 cm. Daun
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berwarna hijau tua pada bagian atasnya, bagian bawah berwarna hijau keputihan,
daun muda biasanya berwarna merah, bertekstur halus, dengan tepi rata,
panjangnya 10 — 20 cm dan lebar 3 — 10 cm. buah berbentuk bulat melonjong
berwarna hijau kemerahan. Tumbuhan ini berasal dari Amerika Tengah. Habitatnya
berada di perkebunan, seringkali dibudidayakan oleh masyarakat pada dataran
rendah hingga ketinggian 1000 mdpl.

Klasifikasi spesimen 7 menurut Steenis (2006) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Laurales

Famili : Lauraceae

Genus : Persea

Spesies : Persea americana
Spesimen 8

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 8 memiliki ciri morfologi
yaitu batang tegak berwarna coklat muda, bertekstur kasar, batang bersisik (Gambar
4.8) daunnya menyirip, berbentuk bulat telur. Bunganya berkelamin tunggal.
Spesimen tersebut merupakan Swietenia macrophylla (Mahoni).

Pohon Mahoni menurut Chin (2003) memiliki ukuran sedang hingga besar,
dengan tinggi mencapai 50 m. akar penopangnya dapat tumbuh hingga 5 m dan
melebar menjadi seperti papan. Kulit batang berwarna abu-abu gelap, bertekstur
kasar dan sedikit bersisik. Daun-daun tersusun spiral majemuk menyirip sederhana,

panjang daun 20-50 cm memiliki 3-6 pasang, berbentuk selebaran elips. Bunga
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berkelamin jantan dan betina, bunganya berukuran kecil dengan lebar 8 mm,

berwarna hijau pucat.

Gambar 4.8 Spesimen 8 Swietenia macrophylla (a) hasil pengamatan (b) literatur
(Krisnawati dan Kanninen, 2011). Keterangan: a. batang; b. daun; c.
biji.

Swietenia macrophylla termasuk dalam famili Meliaceae memiliki ciri
morfologi batang berkayu, daun berbentuk menyirip, tidak memiliki daun

penumpu. Bunga tersusun secara beraturan, berkelamin dua (Steenis, 2006).

Klasifikasi spesimen 8 menurut Steenis (2006) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Sapindales

Famili : Meliaceae
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Genus : Swietenia
Spesies : Swietenia macrophylla
Spesimen 9

Bedasarkan hasil pengamatan pada spesimen ke 9 memiliki ciri morfologi
batang berwarna coklat muda, berbanir. Daunnya berupa daun majemuk tersusun
pada ujung ranting, bentuk daun menyirip, anak daun berwarna lebih pucat pada
bagian bawah (Gambar 4.9) bunga berwarna putih. Spsimen tersebut adalah

Dysoxylum gaudichaudianum (Kedoya).

Gambar 4.9 Spesimen 9 Dysoxylum gaudichaudianum (a) hasil pengamatan (b)
literatur (Darma dan Hamdani, 2020). Keterangan: a. batang; b. daun;
C. buah.

Dysoxylum gaudichaudianum dapat tumbuh tinggi mencapai 36 m. Batang
bagian bawah berbanir, susunan daun majemuk mengumpul di ujung percabangan,

anak daun berwarna lebih pucat di bagian bawah. Bunga berwarna putih sampai
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kuning, buah tertutup oleh rambut pendek dan lebat berwarna kuning coklat.
Daging buah berwarna kuning kecoklatan dengan biji berukuran panjang 1-10 mm.
Menurut literatur Soejono (2011) menyebutkan bahwa Dysoxylum
gaudichaudianum dapat tumbuh dengan ketinggian mencapai 20 m, batangnya
bulat berbanir pipih, berkulit tebal, daunnya majemuk ganjil, tersusun secara spiral,
setiap tangkai terdapat susunan anak daun berjumlah 12-35 anak daun. Buah
berukuran besar, bergerombol, berwarna kuning kotor. Kayunya dapat digunakan
sebagai bahan bangunan. Habitatnya berada di ketinggian 1-1250 m dpl, biasanya
tumbuh di hutan yang terbuka.

Klasifikasi spesimen 9 menurut Cronquist (1981) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Sapindales

Famili : Meliaceae

Genus : Dysoxylum

Spesies : Dysoxylum gaudichaudianum
Spesimen 10

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 10 didapatkan hasil secara
morfologi batang berkayu, berwarna coklat tua bertekstur kasar, memiliki garis
guratan secara vertikal atau berbintil. Percabangan rendah serta banyak, daunnya
termasuk daun majemuk menyirip rangkap dengan ujung daun berbentuk runcing,
pangkalnya miring, permukaan daun memiliki rambut halus (Gambar 4.10).

Bunganya berbentuk bongkol berwarna putih kekuningan. Buahnya mempunyai
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bentuk menyerupai pita lurus, pipih dan tipis. Berdasarkan ciri morfologi tersebut

spesies yang ditemukan adalah (Lamtoro) Leucaena leucocephala.

Gambar 4.10 Spesimen 10 Leucaena leucocephalla (a) hasil pengamatan (b)
literatur (Walton, 2003). Ketarangan: a. batang; b. daun; c. biji.

Menurut Soejono (2011) ketinggian pohon Lamtoro dapat mencapai 2-10 m
dengan diameter batang 30-40 cm. Daun majemuk ganda, setiap daunnya terdiri
dari 16 pasang anak daun. Buah berbentuk polong pipih berwarna coklat sampai
kehitaman. Habitat asalnya di Amerika Tropis, tumbuh di ladang-ladang penduduk
pada dataran rendah hingga ketinggian 1200 m dpl. Kayunya dapat digunakan
sebagai bahan mebel, sedangkan buahnya dapat dimasak.

Tanaman ini dapat tumbuh cepat mencapai 10 m hingga lebih. Daunnya

mejemuk menyirip dua kali, dengan 4-8 pasang tangkai samping. Bunganya
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biseksual. Buahnya pipih, lurus, polong berwarna hijau hingga coklat saat matang.
Biji berbentuk bulat telur (Chin, 2003).

Klasifikasi spesimen 10 menurut Cronquist (1981) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus : Leucaena

Spesies : Leucaena leucocephala
Spesimen 11

Berdasarkan hasil pengamatan spesimen 11 yang diamati secara morfologi
didapatkan hasil batang tegak, kuat, kulit batang berwarna putih kelabu dan
memiliki duri. Daun tunggal bunga berwarna putih, buahnya berbentuk seperti
kapsul berwarna hijau diwaktu muda dan berwarna coklat jika sudah tua, didalam
buah terdapat biji-biji berwarna hitam. Foto dapat dilihat pada (Gambar 4.11).
spesies yang ditemukan tersebut adalah Ceiba pentandra (kapuk randu).

Pohon kapuk randu menurut Soejono (2011) dapat tumbuh tinggi mencapai
8 sampai 30 m dengan diameter mencapai 2 m. Pangkal batang berbanir pipih.
Batang berduri tempel sangat jarang. Daun tunggal tersusun secara spiral, tangkai
daun memiliki panjang 7-25 cm, berwarna hijau kecoklatan, lembaran daun
berbentuk lonjong memanjang berukuran 5-6 c¢m, tulang daun menjari bertoreh

dalam. Buah berbentuk lonjong berwarna hijau sampai coklat, kulitnya keras,



49

buahnya jika sudah tua dan kering kulitnya akan memecah sendiri. Habitat berada

pada dataran rendah hingga ketinggian 800 m dpl.

Gambar 4.11 Spesimen 11 Ceiba pentandra (a) hasil pengamatan (b) literatur
(Paar, 2016). Keterangan: a. batang; b. daun; c. buah.

Ceiba pentandra merupakan pohon gugur dengan tinggi mencapai 60 m dan
memiliki lingkar 10 m hingga lebih. Batang berwarna abu-abu muda. Dasar dari
batangnya lebar dengan penopang papan yang menonjol. Batangnya memiliki
percabangan horizontal. Daun tersusun spiral, majemuk palmate dan memiliki
selebaran 5-8 selebaran berdasarkan tangkai yang panjangnya 7,5-20 cm. Bunganya
biseksual (Chin, 2003).

Klasifikasi spesimen 11 menurut Steenis (2006) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta



50

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Malvales

Famili : Bombacaceae

Genus : Ceiba

Spesies : Ceiba pentandra
Spesimen 12

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 12 memiliki ciri morfologi
berkayu, tegak, batang berwarna coklat kemerahan, daun berbentuk jorong,
letaknya berseling, bagian atas daun berwarna hijau terang, permukaan daun
berwarna perak bersisik berbulu (Gambar 4.12). Bunganya terdapat pada batang
bagian pangkal, berbentuk bulat. Berdasrkan morfologi tersebut merupakan speises
Durio zibethinus (Durian).

Menurut Soejono, (2011) Pohon ini dapat mencapai ketinggian hingga 35
m. batang tegak lurus. Daun tunggal berseling, berbentuk bulat lonjong hingga
memanjang. Panjang daun berukuran 10 - 15 cm dengan lebar 3 - 4,5 cm. bagian
pangkal daun runcing, ujung daun lancip-melancip, tulang daun menyirip. Bunga
berwarna putih kekuningan menggerombol muncul dari batang atau cabang hingga
30 bunga setiap gerombolnya. Habitat dari Durio zibethinus berada pada dataran

rendah, hingga ketinggian 1000 m dpl.
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Gambar 4.12 Spesimen 12 Durio zibethinus (a) hasil pengamatan (b) literatur
(Sankar dkk., 2017). Keterangan: a. batang b. daun; c. buah.

Disebutkan juga menurut Chin (2003) Durio zibethinus memiliki ketinggian
mencapai 40 m dengan ketebalan sekitar 300 cm. Batangnya lurus dengan cabang
horizontal berukuran besar. Kulit kayunya berwarna coklat keunguan. Daunnya
tersusun sederhana, berbentuk elips sampai lanset, bertangkai pendek dengan ujung
runcing dan pangkalnya runcing atau tumpul. Permukaan daun memiliki lapisan
yang bersisik.

Klasifikasi spesimen 12 menurut Steenis (2006) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Kelas : Magnoliopsida
Ordo - Malvales
Famili : Bombacaceae

Genus : Durio
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Spesies : Durio zibethinus

Spesimen 13
Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 13 memiliki ciri morfologi

batang tegak, berkayu, berbentuk bulat, bertekstur kasar, berwarna hijau kotor.
Daun tunggal tersusun berseling, berbentuk lonjong, daging daun tebal, tepi daun
rata, ujung runcing (Gambar 4.13) bunganya merupakan bunga majemuk berbentuk
bulir berada pada ketiak daun. Buah berbentuk oval, berwarna kuning ketika masak,
berbiji coklat muda. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut merupakan spesies

Artocarpus heterophyllus (Nangka).

Gambar 4.13 Spesimen 13 Artocarpus heterophyllus (a) hasil pengamatan (b)
literatur (Prakash dkk., 2017). Keterangan: a. batang; b. daun; c.
buah.

Menurut Soejono, (2011) ketinggian Artocarpus heterophyllus mencapai 20

m, memiliki batang berbentuk bulat bertekstur halus, berkulit tebal, bagian batang
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semuanya bergetah berwarna putih susu. Daun tunggal, tersusun secara spiral,
tangkai pendek berukuran 2 - 4 cm, bentuk daun bulat — lonjong, tepi rata pangkal
lancip dan ujungnya tumpul. Berbuah besar berukuran 30 - 90 cm x 25 - 50 cm,
kulit buah menyerupai duri dan agak tajam, berwarna hijau kekuningan. Habitat
berada pada ketinggian 1 - 1000 m dpl.

Pohon Artocarpus heterophyllus memiliki ukuran sedang dapat mencapai
ketinggian 20 m. Seluruh bagian pohonnya bergetah berwarna keputihan. Daun
tersusun berselang-seling. Ujung daun tumpul bertekstur kasar. Bunga berkelamin
tunggal (Chin, 2003).

Klasifikasi spesimen 13 menurut Cronquist (1981) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo - Urticales

Famili : Moraceae

Genus . Artocarpus

Spesies : Artocarpus heterophyllus
Spesimen 14

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 14 memiliki ciri morfologi
batang berkayu tegak, kuat, dengan percabangan pohon ke atas, batangnya
berwarna coklat kehijauan, bertekstur halus, daun tersusun secara berseling tidak
berhadapan, berwarna hijau mengkilap pada bagian atas, memiliki tekstur halus.
Berdasarkan ciri morfologi tersebut merupakan spesies Pisonia aculeata (Gambar

4.14).
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Gambar 4.14 Spesimen 14 Pisonia aculeata (a) hasil pengamatan (b) literatur
(Pramanick dkk., 2016). Keterangan: a. batang; b. daun; c. bunga.

Pisonia aculeata termasuk kedalam genus Pisonia L. menurut Pramanick
dkk. (2016) genus Pisonia L. dicirikan oleh perdu dioeceous, atau monoecious,
pohon-pohon kecil atau tanaman merambat, kadang-kadang pemanjat yang
menjorok, tidak bersenjata atau dengan duri-duri di ketiak, setinggi hingga 30 m.
Kulit batangnya lembut, berwarna krem pucat. Daun berseberangan atau berseling,
beruas-ruas pada ujung ranting. Perbungaan banyak terdapat di umbelliform atau
corymbosely thyrsiform. Bunga berkelamin tunggal atau biseksual atau polimorfik.
Bunga jantan dan betina berbeda bentuk, Benang sari berjumlah 6-10 pada bunga
jantan. Staminode sepanjang ovarium, dengan kepala sari yang belum sempurna
pada bunga betina. Buah kering, tidak pecah.

Klasifikasi spesimen 14 menurut Steenis (2006) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
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Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Caryophyllales

Famili : Nyctaginaceae

Genus : Pisonia

Spesies : Pisonia aculeata
Spesimen 15

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 15 memiliki ciri morfologi
yaitu batang tegak, berkayu, kuat, kulit kayu bertekstur agak halus berwarna abu-
abu gelap pada bagian luarnya, bagian dalamnya berwarna merah jambon, ranting-
ranting mudanya berambut (Gambar 4.15). Daun menyirip berganda, berbentuk
bundar telur miring, pangkalnya setengah berbentuk jantung, anakan daun
berbentuk garis memanjang. Bunga majemuk berbentuk bongkol bertangkai,
memiliki kelopak bergerigi dengan tabung mahkota berbentuk corong. Spesies
tersebut adalah Albizia chinensis (sengon).

Tinggi pohon sengon dapat mencapai 20 - 40 m, diameter batang hingga
140 cm, batang berbentuk bulat, berkulit halus, berwarna coklat. Daun majemuk
ganda, tersusun spiral, setiap daun terdiri dari 5 - 20 pasang anak daun, berbentuk
lonjong. Bunga berwarna kuning kehijauan. Habitat berada pada hutan dataran
rendah dan juga hutan hujan, serta pada rawa-rawa pada ketinggian 3 - 30 m dpl.

(Soejono, 2011)
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Gambar 4.15 Spesimen 15 Albizia chinensis (a) hasil pengamatan (b) literatur
(Ghosh et al., 2021). Keterangan: a. batang; b. daun.

Menurut Steenis (2006) Albizia chinensis merupakan pohon yang dapat
tumbuh tinggi hingga 20-40 m. ujung rantingnya berambut. Daun sempurna
menyirip rangkap, daun penumpu berukuran besar, berbentuk bulat telur miring,
pangkalnya setengah berbentuk jantung. Bunganya berbilangan lima, memiliki
kelopak bergerigi, dengan tabung mahkota berbentuk corong. Kayunya dapat
dimanfaatkan sebagai peti.

Klasifikasi spesimen 15 menurut Steenis (2006) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida
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Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus : Albizia

Spesies . Albizia chinensis
Spesimen 16

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 16
memiliki ciri morfologi yaitu batang berkayu, pertumbuhan batangnya bercabang,
berwarna coklat kemerah - merahan. Daun majemuk tersusun secara sejajar, bunga
ketika muda berwarna hijau, berbentuk bonggol (belum tumbuh benang sari serta
putiknya), setelah dewasa berwarna kuning (ditumbuhi benang sari dan putik) dan
bertekstur lunak. Bunga termasuk hemaprodit. Berdasarkan hasil pengamatan

tersebut merupakan spesies Parkia speciosa (Petai) (Gambar 4.16).

Gambar 4.16 Spesimen 16 Parkia speciosa (a) hasil pengamatan (b) literatur
(Kamsiah dkk., 2013). Keterangan: a. batang; b. daun; c. biji.
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Pertumbuhan pohon Parkia speciosa menurut Soejono (2011) dapat
mencapai 35 m, batang berbentuk silinder, kulit licin, berwarna coklat mengilat atau
abu-abu. Daun mejemuk ganda, berseling panjang, pada bagian tangkai terdapat
nektar terletak dibagian tengah antara pangkal daun. Bunganya bongkol. Buah
polong memanjang dan pipih, biasanya terpelintir, kulit polong berdaging,
membengkak pada begian biji, setiap polong terdiri dari 2-18 biji, panjangnya
mencapai 23 cm. Habitat Parkia speciosa berada pada hutan-hutan dataran rendah,
kering dengan berbagai tipe tanah.

Klasifikasi spesimen 16 menurut Steenis (2006) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus : Parkia

Spesies : Parkia speciosa
Spesimen 17

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 17
didapatkan hasil pengamatan morfologi yaitu batang tumbuh tegak, kuat, dengan
tekstur batang halus, berwarna kecoklatan, daunnya tersusun berhadapan, bentuk
daun eliptic dengan ujung runcing, tekstur daun halus. Hasil pengamatan tersebut

menunjukkan spesies Syzygium polyanthum (Gambar 4.17).
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Gambar 4.17 Spesimen 17 Syzygium polyanthum (a) gambar pengamatan (b)
literatur (Ismail, 2019). Keterangan: a. batang; b. daun; c. buah.

Menurut Soejono (2011) pohon Syzygium polyanthum dapat tumbuh hingga
ketinggian 10 hingga 25 m, diameter 30-50 cm, tidak berbanir. Kulit batang halus,
tebal, percabangan melebar. Daun tunggal, duduk daun berhadapan (oposite),
tangkai daun 5-15 cm. Bentuk daun bulat lonjong, berukuran panjang 5-15 cm dan
lebar 3,5-6,5 cm, tepi rata, bagian pangkal maupun bagian ujung melancip.
Pertulangan dan menyirip, pertulangan kedua berjumlah 6-10 pasang dan terdapat
pertulangan intra tepi 2 - 4 mm dari tepi daun. Perbungaan muncul dari ketiak daun
terdiri dari 2 - 8 bunga, berwarna putih, berbau harum, diameter 2,5-3,5 mm. Buah
beri, berbentuk bulat berdiameter 8-9 cm, berwarna hijau, merah, hitam. Biji
berbentuk bulat berukuran 0,5-0,6 mm.

Klasifikasi spesimen 17 menurut Cronquist (1981) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
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Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Genus : Syzygium

Spesies : Syzygium polyanthum
Spesimen 18

Berdasarkan hasil pengamatan pada spesimen 18 memiliki ciri morfologi
yaitu berbatang tegak, kuat, batangnya berwarna abu-abu kecoklatan. Daunnya
berbentuk elips, bagian atas daun berwarna hijau mengkilap, ujung daun lancip,
pangkal daun lancip. Hasil pengamatan morfologi tersebut mencirikan spesies

Psydrax dicoccos (Gambar 4.18).

Gambar 4.18 Spesimen 18 Psydrax dicoccos (a) hasil pengamatan (b) literatur
(Quang at al., 2020). Keterangan: a. batang; b. daun; c. bunga.
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Menurut Tao et al. (2011) Psydrax dicoccos adalah jenis semak atau pohon
cemara yang dapat tumbuh hingga ketinggian 15 m. Daun Psydrax dicoccos
berbentuk elips, bagian adaksial mengkilap, ujung daun lancip hingga meruncing,
pangkal daun lancip, perbungaan cyme bercabang 2, buahnya berbiji, berbentuk
ellipsoid, distribusi tanaman ini berada di Sri lanka dan India selatan. Tumbuhan
ini juga masuk kedalam IUCN dengan kategori tanaman rentan.

Klasifikasi spesimen 18 menurut Cronquist (1981) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnliopsida

Ordo : Gentianales

Famili : Rubiaceae

Genus : Psydrax

Spesies : Psydrax dicoccos
Spesimen 19

Berdasarkan pengamatan spesimen 19 memiliki ciri morfologi yaitu batang
tegak dengan percabangan pohon panjang, batangnya berwarna coklat muda, kulit
batang bertekstur halus. Daunnya termasuk majemuk menyirip, berwarna hijau
muda. Hasil pengamatan morfologi tersebut didapatakan spesies Adenanthera
pavonina (Gambar 4.19).

Menurut Soejono (2011) pohon Adenanthera pavonina dapat tumbuh
mencapai ketinggian 5 - 20 m, dengan garis tengah mencapai 100 cm. batang
berbentuk bulat, kulitnya beterkstur halus berwarna putih. Daun majemuk ganda,

tersusun secara spiral, setiap anak daun memiliki 2 - 6 anak daun, berbentuk bulat
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sampai lonjong. Bunga berwarna kuning keputihan. Habitat berada pada dataran

rendah dan disepanjang sungai.

Gambar 4.19 Spesimen 19 Adenanthera pavonina (a) hasil pengamatan (b)
literatur (Susilowati, 2021). Keterangan: a. batang; b. daun; c. biji.

Menurut Mumpuni (2010) pada umumnya tinggi tanaman saga pohon yang

tua bisa mencapai 20-30 m. Saga pohon termasuk tanaman deciduos atau berganti
daun setiap tahun. Bentuk daun majemuk menyirip genap, tumbuh berseling,
jumlah anak daun bertangkai 2 - 6 pasang, helaian daun 6 - 12 pasang, panjang
tangkainya mencapai 25 cm, daun berwarna hijau muda. Bunga berukuran kecil
berwarna kekuning-kuningan, korola 4 - 5 helai, benang sari berjumlah 8 - 10.

Polong berwarna hijau, panjangnya mencapai 15 sampai 20 cm, polong yang tua
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akan kering dan pecah dengan sendirinya, berwarna coklat kehitaman. Setiap
polong berisi 10-12 butir biji dengan garis tengah 5-6 mm, berbentuk segitiga
tumpul, bijinya keras berwarna merah mengkilap.

Klasifikasi spesimen 19 menurut Cronquist (1981) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae

Genus : Adenanthera

Spesies : Adenanthera pavonina
Spesimen 20

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 20
didapatkan ciri morfologi yaitu memiliki batang tegak berkayu berwarna
kecoklatan dengan tekstur batang halus, ketinggiannya berkisar 8 m,
percabangannya banyak di bagian atas, batangnya bergetah. Daunnya berbentuk
bulat, dengan tepi bergerigi. Hasil pengamatan morfologi tersebut didapatkan
spesies Ficus variegata. Gambar pengamatan dapat dilihat pada (Gambar 4.20)

Menurut Dharma dkk. (2017) Ficus variegata dapat tumbuh hingga
ketinggian mencapai 40 m, batang bagian bawah berbanir, dan bergetah putih.
Daunnya berbentuk bulat panjang sampai lonjong, tidak berambut, tersusun spiral,
bagian dasar simetris, tepi bergerigi, ujung meruncing, terdapat pelepah, dan urat

daun samping berjumlah 5-7 pasang. Bunga muncul di batang atau ranting; panjang
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tangkai 1-3 cm. Buahnya berbentuk mirip pir dengan panjang 2-2,5 cm dan

memiliki tiga daun pelindung.

Gambar 4.20 Spesimen 20 Ficus variegata (a) hasil pengamatan (b) literatur (Hao
et al., 2016). Keterangan: a. batang; b. buah; c. daun.

Ficus variegata dapat tumbuh di hutan primer atau sekunder, terutama di
sepanjang sungai pada tanah aluvial, berpasir, tanah liat, dan batu kapur pada
ketinggian mencapai 1.200 m dpl. Kayunya dapat dimanfaatkan sebagai sarung
pisau. Akarnya dapat digunakan sebagai penawar racun setelah memakan ikan
beracun. Kulit batang dapat digunakan untuk menyirih, sebagai pengganti buah
pinang muda. Buah dapat dimakan dan getahnya dapat berfungsi sebagai zat aditif

makanan. (Dharma dkk., 2017)
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Klasifikasi spesimen 20 menurut Cronquist (1981) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo - Urticales
Famili : Moraceae
Genus : Ficus

Spesies : Ficus variegata

Hasil pengamatan pohon di Sumber Air Jempinang Kecamatan Purwosari
Kabupaten Pasuruan didapatkan hasil yaitu 12 famili, 19 genus dan 20 spesies
pohon. Berikut hasil pengamatan pohon di Sumber Air Jempinang tersajikan dalam
tabel 4.1. Hasil tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti faktor lingkungan,
alam, serta manusia yang berada di sekitar Sumber Air Jempinang. Keberadaan
pohin di Sumber Air Jempinang tergolong masih rapat dan terlihat masih alami,
karena keberadaan pohonnya yang masih tergolong rimbun sehingga cahaya
matahari yang masuk sedikit berkurang, menjadikan kawasan Sumber Air

Jempinang terlihat masih asri.

Tabel 4.1 Hasil identifikasi jenis pohon di sumber air Jempinang

No Famili Genus Spesies
1. Moraceae Artocarpus Artocarpus elasticus
Artocarpus heterophyllus
Ficus Ficus variegata

2. Fabaceae Leucaena Leucaena leucocephala
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Albizia Albizia chinensis
Parkia Parkia speciosa
Adenanthera Adenanthera pavonina
3. Apocynaceae Alstonia Alstonia scholaris
Tabernaemontana  Tabernaemontana sphaerocarpa
4. Meliaceae Swietenia Swietenia macrophylla.
Dysoxylum Dysoxylum gaudichaudianum
5.  Bombacaceae Ceiba Ceiba pentandra
Durio Durio zibethinus
6.  Dipterocarpaceae Hopea Hopea sangal
7.  Sapindaceae Pometia Pometia pinnata
8.  Sterculiaceae Sterculia Sterculia coccinea
9.  Lauraceae Persea Persea americana
10. Nyctaginaceae Pisonia Pisonia aculeata
11. Myrtaceae Syzygium Syzygium polyanthum
12. Rubiaceae Psydrax Psydrax dicoccos

Hasil pengamatan pohon yang ditemukan di sumber air Jempinang

Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan sebanyak 20 spesies pohon. Jumlah
pohon yang ditemukan di Sumber Air Jempinang Kecamatan Purwosari Kabupaten
Pasuruan dipengaruhi oleh banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberadaan
spesies yang ada di lokasi sumber air Jempinang. Faktor alami tumbuhan juga dapat
mempengaruhi hasil pengamatan, seperti terjadinya kompetisi antar tumbuhan lain
dan faktor alam seperti terjadinya bencana alam. Menurut Hikmatyar dkk. (2015)
peristiwa tersebut dapat terjadi pada suatu lahan yang memiliki kerapatan individu
tinggi sehingga terjadi peningkatan jumlah pohon pada suatu lahan dan
mengakibatkan kompetisi antar individu dikarenakan persamaan kebutuhan nutrisi
seperti hara tanah, air, udara dan cahaya matahari.

Pertumbuhan secara alami yang ada pada kawasan Sumber Air Jempinang

menyebabkan adanya variasi pertumbuhan suatu jenis spesies sehingga dapat
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ditemui berbagai jenis spesies yang tumbuh secara alami pada kawasan sumber air
tersebut. Menurut Agil (2021) perubahan struktur vegetasi hutan dapat diakibatkan
oleh perubahan kondisi lingkungan seiring berjalannya waktu sehingga akan terus
mengalami perubahan yang mengakibatkan banyaknya variasi tumbuhan.
Berdasarkan hasil penelitian Maridi et al. (2014) menunjukkan bahwa kondisi
sumber yang tergolong kritis disebabkan oleh kelestarian sumber daya hutan yang
berfungsi sebagai sistem penyangga kehidupan terancam oleh eksploitasi penduduk
yang tidak memperhatikan asas-asas kelestarian. Hal tersebut dikarekan banyak
terjadinya alih fungsi lahan hutan menjadi areal perkebunan dan pertanian. Hal ini
menimbulkan konsekuensi wilayah sumber air mengalami erosi dan sedimentasi
sehingga menimbulkan ancaman bencana banjir dan tanah longsor. Menurut Maridi
et al. (2015) Vegetasi merupakan salah satu komponen yang penting dalam
ekosistem sumber. Salah satu peran lahan hijau di sekitar sumber menurut
Wikantika dkk., (2005) adalah sebagai komponen penyangga erosi dan kekeringan.
Perubahan kondisi lingkungan yang terjadi juga dapat disebabkan oleh
manusia, sehingga manusia hidup di bumi juga harus dapat memperhatikan kondisi
lingkungannya secara baik dengan cara menjaganya melalui konservasi. Menurut
Suparni (1992) apabila manusia dapat menjaga alam, memakmurkan serta
memeliharanya dengan baik maka alam lingkungan akan memberikan kebaikan
pula terhadap manusia. Manusia yang hidup di bumi harus bisa bertanggung jawab
terhadap pengelolaan serta pemanfaatan sumber daya alam yang ada sehingga dapat
mencapai kemakmuran dalam penggunaan sumber daya alam sebagai pemanfaatan

kehidupan sehari-hari.
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Allah subhanahu wa ta’ala telah berfirman di dalam Al-Qur’an yang
menjelaskan bahwa hamparan bumi seisinya diciptakan Allah subhanahu wa ta’ala
untuk memenuhi kebutuhan manusia. Hal ini termasuk implementasi dari
mualamah ma’annas (hablum minannas) sebagaimana yang disebutkan dalam Al-
Qur’an Surah al-Hijr [15] ayat 19-20:
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Artinya: “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-
gunung dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.
Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluankeperluan hidup,
dan (Kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali
bukan pemberi rezeki kepadanya”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah subhanahu wa ta’ala menciptakan
hamparan bumi dan seluruh isinya untuk kebutuhan manusia. Semua yang telah
diciptakan Allah subhanahu wa ta’ala langit dan bumi, lautan dan daratan, hawan
ternak, tanaman dan buah-buahan merupakan ciptaan Allah subhanahu wa ta’ala
yang diberikan kepada manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Manusia
pada dasarnya merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup secara individual.
Pemenuhan kebutuhan manusia sangat bergantung pada lingkungan. Lingkungan
juga menyediakan berbagai sumber daya alam yang menjadi daya dukung
pemenuhan kebutuhan manusia dalam melakukan berbagai aktivitas, sehingga

dapat menjadikan kehidupan yang layak bagi manusia, hewan dan tumbuh-

tumbuhan. (Zulfikar, 2018)
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Allah subhanahu wa ta 'ala telah berfirman didalam Al-Qur’an surah Abasa

ayat 24-32:
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Artinya: “Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya.
Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit),
kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu Kami tumbuhkan
biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan kurma,
kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buahan serta rumput-rumputan,
untuk kesenanganmu dan untuk hewan-hewan ternakmu” (Q.S.'Abasa: 24-
32)

Ayat tersebut di atas termasuk salah satu seruan dari Allah subhanahu wa
ta’ala kepada manusia untuk senantiasa memperhatikan segala sesuatu yang berada
di sekitarnya termasuk asal makanan yang mana semuanya diberikan oleh Allah
subhanahu wa ta’ala dan tersedia secara lengkap di dunia, mulai dari air yang
diturunkan langsung dari langit (melalui hujan), buah-buahan yang dihasilkan oleh
pepohonan, bahkan rumput-rumputan untuk mencukupi kebutuhan hewan ternak.
Hal ini selaras dengan penelitian keanekaragaman pohon dalam implementasi
kebermanfaatannya dengan mempelajari hikmah di balik penciptaan pohon
(hablum minallah), sebagaimana yang telah dijelaskan dalam tafsir Ibnu Katsir
(2004) penyebutan kata s: & memiliki makna sebagai nikmat atau rezeki yang

Ja
'S
Allah SWT berikan untuk manusia salah satunya berasal dari tumbuhan, kemudian

Allah SWT sediakan pula air yang diturunkan dari langit untuk menghidupi biji-
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bijian yang kemudian dari biji-bijian tersebut menjadi tumbuh-tumbuhan termasuk
pohon. Menurut Shihab (2003) menafsirkan dalam ayat ini bahwasanya Allah SWT
adalah Dzat yang Maha Pencipta dengan segala kekuasaanNya, di mana terdapat
banyak sekali keberagaman ciptaanNya termasuk tumbuh-tumbuhan yang

dihidupinya dari air untuk memenuhi kebutuhan makhlukNya.
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Pohon memiliki kedudukan yang sangat penting bagi bumi, termasuk
sebagai penghasil oksigen yang sangat dibutuhkan oleh semua makhluk hidup
sebagai penyeimbang alam. Vegetasi pohon yang tinggi memberikan dampak yang
baik bagi lingkungannya, begitupun sebaliknya. Selain itu, terdapat pula beberapa
jenis pohon yang berfungsi sebagai obat-obatan. Hal telah disebutkan dalam Al-

Qur’an dalam surah An-Naziat ayat 31-33 yaitu:
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Artinya: “la memancarkan daripadanya mata airnya dan (menumbuhkan) tumbuh-
tumbuhannya. Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh,
(semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu”
(Q.S. An-Naziat: 31-33)

Ayat tersebut di atas memiliki kandungan makna dalam kata gunung-
gunung dipancangkan-Nya dengan teguh yaitu terdiri dari berbagai macam
komponen di dalamnya termasuk pepohonan yang ditumbuhkan guna menghidupi
makhluk makhluk yang telah Allah subhanahu wa ta’ala ciptakan, di mana segala
jenis sumberdaya alam termasuk hutan atau keberagaman pohon harus dijaga dan
senantiasa dilestarikan. Menurut Shihab (2003) menafsirkan dalam ayat ini pada
perut bumi (mata air) dapat dijadikan sebagai nutrisi oleh tumbuh-tumbuhan, yang
dari tumbuh-tumbuhan tersebut dapat dijadikan sebagai penyeimbang alam maupun
sumber makanan bagi manusia maupun binatang-binatang. Selain itu menurut
Kartasapoetra (2000) menjelaskan bahwasanya kawasan hutan tidak lepas dari
keberagaman pohon, karena pohon termasuk salah satu penyusun dari hutan yang

berfungsi sebagai penampung air tanah, habitat makhluk hidup, penyeimbang

iklim.



73

4.2. Indeks Keanekaragaman Pohon

Hasil perhitungan indeks keanekaragaman pohon di Sumber Air Jempinang
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan disajikan pada (Lampiran 3).
Berdasarkan hasil perhitungan indeks keanekeragaman pohon di sumber air
Jempinang Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan didapatkan nilai indeks
keanekaragaman 2,208. Hasil dari perhitungan indeks keanekaragaman bertujuan
untuk mengetahui nilai H* yang berarti dapat menunjukan tinggi atau rendahnya
suatu keanekaragaman jenis. Menurut Nahlunnisa dkk. (2016) besaran nilai H’
yang diperoleh dapat menunjukkan tinggi atau rendahnya keanekaragaman jenis.
Menurut Ismaini dkk. (2015) tingginya nilai indeks H’ menunjukkan
keanekaragaman spesies yang tinggi pula, serta dapat menunjukkan kestabilan
ekosistem, produktivitas ekosistem dan tekanan pada ekosistem. Nilai
keanekaragaman yang didapatkan pada penelitian ini memiliki nilai indeks
keanekaragaman yang tergolong sedang, dengan nilai keanekaragaman 2,208. Hal
tersebut dapat terjadi karena kawasan yang diamati memiliki vegetasi yang cukup
baik, dengan adanya pepohonan yang terlihat masih rimbun dan teduh. Hal ini
diperkuat oleh pernyataan Firdaus dkk. (2014) kawasan vegetasi yang cukup
dengan tingkat keanekaragaman yang sedang dapat dijadikan habitat bagi
organisme hewan seperti burung karena ketersedian sumber makanan yang cukup,
berbeda dengan kawasan dengan keanekaragaman yang rendah cenderung memiliki
sumber pakan yang relatif lebih sedikit.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil dari keanekaragaman pohon
pada kawasan tersebut. Meskipun demikian, pohon yang terdapat di sumber air

Jempinang tergolong masih rapat, karena tersebar secara alami hampir menyeluruh



74

baik pada kawasan sumber tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai indeks
keanekaragaman diantaranya banyaknya jumlah spesies yang ditemukan dan
jumlah individu pada masing-masing jenis. Jumlah spesies yang ditemukan paling
banyak pada kawasan Sumbar Air Jempinang adalah Persea americana (alpukat)
yaitu sejumlah 42 individu. Hal tersebut dikarenakan kawasan sekitar sumber air
Jempinang milik Perhutani yang dikelola oleh mitra desa sebagai agrobisnis atau
yang biasa dikenal dengan usaha niaga tani yang berbasis usaha pertanian.
Pemilihan Persea americana (alpukat) dinilai dapat memberikan fungsi ekonomis
karena buah dari Persea americana dapat dipanen dan diperjualbelikan. Selain
memberikan fungsi ekonomis, Persea americana juga memiliki fungsi ekologis,
sebagai konservasi lahan yang bertujuan untuk mempertahankan serta memulihkan
fungsi lahan dan perananannya sebagai sistem penyangga lahan, dimana lahan pada
kawasan sekitar sumber air Jempinang berbentuk lereng. Fungsi ekologis lainnya
yaitu dapat mengurangi lahan kritis pada lahan tersebut (DISHUT, 2014).

Menurut Hidayat (2018) menyatakan bahwa rendah atau tingginya indeks
keanekaragaman pada suatu komunitas tumbuhan dipengaruhi oleh jumlah individu
yang ditemukan dan banyaknya jumlah spesies. Menurut Begon et al. (2006) nilai
indeks keanekaragaman dapat memberikan gambaran terhadap ketersediaan nutrisi
yang dapat berpengaruh pada tingkat populasi, pertumbuhan dan peluang lebih
besar untuk spesies yang paling produktif.

4.2. Indeks Nilai Penting (INP) Pohon

Berikut adalah hasil dari perhitungan Indeks Nilai Penting (INP) di Sumber

Air Jempinang Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan. disajikan dalam tabel

4.2. sebagai berikut.
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No Spesies K KR F FR D DR INP
(%) (%) (%)

1 | Artocarpus 4000 488 04 488 0,16 16,22 2597
elasticus

2 | Hopea sangal 66,7 081 0,07 081 011 1095 12,58

3 | Alstonia scholaris 1333 163 0,13 163 0,02 219 545

4 | Tabernaemontana 66,7 081 0,07 081 0,00 0,00 1,63
sphaerocarpa

5 | Pometia pinnata 66,7 081 0,07 081 000 001 1,63

6 | Sterculiacoccinea 2000 244 02 244 0,02 233 7,21

7 | Perseaamericana 2800,0 34,15 2,8 34,15 0,27 27,05 95,34

8 | Swietenia 1066,7 13,01 1,07 13,01 0,07 6,77 32,79
macrophylla

9 | Dysoxylum 1333 163 0,13 163 000 0,35 3,61
gaudichaudianum

10 | Leucaena 5333 650 053 6,50 0,08 7,56 20,56
leucocephala

11 | Ceiba pentandra 1400,0 17,07 14 17,07 0,14 1353 47,68

12 | Durio zibethinus 2000 244 02 244 0,00 0,08 4,96

13 | Artocarpus 466,7 569 047 569 0,10 959 20,97
heterophyllus

14 | Pisonia aculeata 2000 244 02 244 000 050 5,38

15 | Albizia chinensis 1333 163 0,13 163 001 0,78 4,03

16 | Parkia speciosa 66,7 081 0,07 081 000 0,18 1,80

17 | Syzygium 66,7 081 0,07 081 001 056 218
polyanthum

18 | Psydrax dicoccos 66,7 081 0,07 081 001 09 258

19 | Adenanthera 66,7 081 0,07 081 000 030 1,92
pavonina

20 | Ficus variegata 66,7 081 0,07 081 000 0,10 1,73

> 8200 100 8,20 100 1,00 100 300

Berdasarkan hasil perhitungan indeks nilai penting pohon nilai INP tertinggi

adalah Persea americana 95,34% sedangkan nilai

INP terendah adalah

Tabernaemontana sphaerocarpa dan Pometia pinnata 1,63%. Banyaknya individu

Persea americana di kawasan sumber air dapat menjadi penahan struktur tanah,

mengingat lokasi sumber air yang berada pada lereng, pohon Persea americana

dapat menjadi penguat bagi tanah sehingga dapat menstabilkan kondisi lereng.



76

Menurut Sudibyo dkk. (2019) pohon Persea americana memiliki sifat kokoh serta
dapat mengikat tanah. Sedangkan menurut Alcaraz et al. (2013) alpukat (Persea
americana) merupakan tanaman buah yang penting untuk ditanam di beberapa
negara tropis dan subtropis karena dapat membantu pengembangan dan
implementasi agronomi.

Indeks Nilai Penting adalah suatu indeks yang dapat menentukan dominansi
suatu jenis dalam suatu komunitas tumbuhan berdasarkan perhitungan jumlah jenis
yang didapatkan. Mengetahui indeks nilai penting pohon pada suatu komunitas
tumbuhan dapat dilakukan dengan cara penjumlahan Kerapatan relatif, Frekuensi
relatif, dan Dominansi relatif suatu vegetasi yang dinyatakan dalam jumlah persen
(Indriyanto, 2006). Indeks Nilai Penting (INP) merupakan indeks yang digunakan
untuk menggambarkan kepentingan peranan suatu jenis vegetasi dalam suatu
ekosistem. (Parmadi dkk., 2016) menurut Maridi dkk. (2014) Dominansi jenis pada
suatu kawasan dapat diketahui melalui perhitungan indeks nilai penting (INP)
dengan melihat besaran nilai yang didapat dari dominansi, kerapatan dan frekuensi
semakin besar nilai INP yang didapat maka dapat disimpulkan bahwa komposisi

pada suatu kawasan tersebut masih tergolong cukup baik.



BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian keanekaragaman pohon di sumber air Jempinang
yang telah dilaksanakan, dapat disimpulakan sebagai berikut:

1. Terdapat 20 spesies pohon yang terdiri dari 12 famili yang ditemukan di sumber
air Jempinang Artocarpus elasticus, Hopea sangal, Alstonia scholaris,
Tabernaemontana sphaerocarpa, Pometia pinnata, Sterculia coccinea,
Sterculia coccinea, Persea americana, Swietenia macrophylla, Dysoxylum
gaudichaudianum, Leucaena leucocephala, Ceiba pentandra, Durio zibethinus,
Artocarpus heterophyllus, Pisonia aculeata, Albizia chinensis, Parkia speciosa,
Syzygium polyanthum, Psydrax dicoccos, Adenanthera pavonina, Ficus
variegata.

2. Indeks nilai keanekaragaman pohon yang didapat pada penelitian
keanekaragaman di sumber air Jempinang sebesar 2,208.

3. Nilai tertinggi dari perhitungan Indeks Nilai Penting (INP) adalah Persea
americana dengan nilai sebesar 95,34%, sedangkan nilai INP terendah adalah
Tabernaemontana sphaerocarpa dan Pometia pinnata dengan nilai sebesar
1,63%.

5.2. Saran

Saran pada penelitian ini adalah dilakukan pengamatan lebih lanjut tentang
keanekaragaman tumbuhan bawah, serta potensi baik yang dapat dikembangkan

pada kawasan sumber air Jempinang kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lokasi Pengamatan
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Lampiran 2. Foto kegiatan penelitian

(Pengukuran diameter pohon)

(Tim penelitian sumber air Jempinang)
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Lampiran 3. Tabel Perhitungan

Tabel 3.1 Indeks Keanekaragaman Pohon Di Sumber Air Jempinang

No Spesies Jumlah Pi In pi Pi In Pi
1  Artocarpus elasticus 0,049 -3,020 0,147
2  Hopea sangal 0,008 -4,812 0,039
3 Alstonia scholaris 0,016 -4,119 0,067
4  Tabernaemontana sphaerocarpa 0,008 -4,812 0,039
5  Pometia pinnata 0,008 -4,812 0,039
6  Sterculia coccinea 0,024 -3,714 0,091
7  Persea americana 0,341 -1,075 0,367
8  Swietenia macrophylla 0,130 -2,040 0,265
9  Dysoxylum gaudichaudianum 0,016 -4,119 0,067

10 Leucaena leucocephala
11 Ceiba pentandra

12 Durio zibethinus

13 Artocarpus heterophyllus
14 Pisonia aculeata

15 Albizia chinensis

16 Parkia speciosa

17  Syzygium polyanthum

18 Psydrax dicoccos

0,065 -2,733 0,178
0,171 -1,768 0,302
0,024 -3,714 0,091
0,057 -2,866 0,163
0,024 -3,714 0,091
0,016 -4,119 0,067
0,008 -4,812 0,039
0,008 -4,812 0,039
0,008 -4,812 0,039
19 Adenanthera pavonina 0,008 -4,812 0,039
20 Ficus variegata 0,008 -4,812 0,039

S [N
PRrRrPRPPRPNMNONORovESwrrRroRo

> 123 1 -15,497 2,208




Tabel 3.2 Hasil Pengamatan Pohon Per-Petak

NAMA

DIAMETER

NO. PETAK NAMA SPESIES LOKAL JUMLAH | KELILING | TINGGI CM M LBDS
1 Artocarpus elasticus Bendo 1 84 10 26,8 0,27 0,056
2 Hopea sangal Jumpinang 1 630 30 200,6 2,01 3,160
4 Petak 1 Alstonia scholaris Pule Pohon 1 53 8 16,9 0,17 0,022
5 Tabernaemontana sphaerocarpa | Jembirit 1 117 12 37,3 0,37 0,109
6 Pometia pinnata Matoa 1 358 20 114,0 1,14 1,020
7 Sterculia coccinea Hantap 1 274 10 87,3 0,87 0,598
8 Artocarpus elasticus Bendo 1 390 22 124,2 1,24 1,211
9 Persea americana Avokad 1 12,5 7 4,0 0,04 0,001

10 Swietenia macrophylla Mahoni 1 17 6 5,4 0,05 0,002
11 Petak 2 Persea americana Avokad 1 17 7 54 0,05 0,002
12 Dysoxylum gaudichaudianum Kedoya 1 20 15 6,4 0,06 0,003
13 Alstonia scholaris Pule Pohon 1 277 24 88,2 0,88 0,611
14 Swietenia macrophylla Mahoni 1 60 9 19,1 0,19 0,029
15 Persea americana Avokad 1 63 10 20,1 0,20 0,032
16 Swietenia macrophylla Mahoni 1 87 15 21,7 0,28 0,060
17 Artocarpus heterophyllus Nangka 1 20 6 6,4 0,06 0,003
18 Petak 3 Persea americana Avokad 1 37 7 11,8 0,12 0,011
19 Leucaena leucocephalla Lamtoro 1 28 6 8,9 0,09 0,006
20 Ceiba pentandra Randu 1 95 10 30,3 0,30 0,072
21 Swietenia macrophylla Mahoni 1 128 20 40,8 0,41 0,130
22 Durio zibethinus Durian 1 20 6 6,4 0,06 0,003
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Tabel 3.2 Lanjutan

23 Ceiba pentandra Randu 1 60 10 19,1 0,19 0,029
24 Artocarpus elasticus Bendo 1 325 15 103,5 1,04 0,841
25 Ceiba pentandra Randu 1 66 8 21,0 0,21 0,035
26 Persea americana Avokad 1 26 6 8,3 0,08 0,005
27 Artocarpus heterophyllus Nangka 1 30 8 9,6 0,10 0,007
28 Persea americana Avokad 1 38 9 12,1 0,12 0,011
29 Ceiba pentandra Randu 1 115 20 36,6 0,37 0,105
30 Persea americana Avokad 1 107 12 34,1 0,34 0,091
31 Swietenia macrophylla Mahoni 1 125 14 39,8 0,40 0,124
32 Petak 4 Persea americana Avokad 1 68 9 21,7 0,22 0,037
33 Ceiba pentandra Randu 1 80 12 25,5 0,25 0,051
34 Persea americana Avokad 1 92 10 29,3 0,29 0,067
35 Swietenia macrophylla Mahoni 1 153 16 48,7 0,49 0,186
36 Pisonia aculeata Gedangan 1 350 12 111,5 1,11 0,975
37 Durio zibethinus Durian 1 66 10 21,0 0,21 0,035
38 Petak 5 Ceiba pentandra Randu 1 167 20 53,2 0,53 0,222
39 Ceiba pentandra Randu 1 154 19 49,0 0,49 0,189
40 Persea americana Avokad 1 76 10 24,2 0,24 0,046
41 Persea americana Avokad 1 84 10 26,8 0,27 0,056
42 Persea americana Avokad 1 42 7 13,4 0,13 0,014
43 Petak 6 | Ceiba pentandra Randu 1 99 12 31,5 0,32 0,078
44 Ceiba pentandra Randu 1 66 12 21,0 0,21 0,035
45 Persea americana Avokad 1 73 10 23,2 0,23 0,042
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Tabel 3.2 Lanjutan

46 Albizia chinensis Sengon 1 33 6 10,5 0,11 0,009
47 Ceiba pentandra Randu 1 102 12 32,5 0,32 0,083
48 Parkia speciosa Petai 1 104 12 33,1 0,33 0,086
49 Persea americana Avokad 1 75 8 23,9 0,24 0,045
50 Persea americana Avokad 1 46 6 14,6 0,15 0,017
51 Petak 7 | Persea americana Avokad 1 50 8 15,9 0,16 0,020
52 Persea americana Avokad 1 61 7 194 0,19 0,030
53 Albizia chinensis Sengon 1 92 10 29,3 0,29 0,067
54 Persea americana Avokad 1 56 8 17,8 0,18 0,025
55 Swietenia macrophylla Mahoni 1 75 9 23,9 0,24 0,045
56 Ceiba pentandra Randu 1 87 10 21,7 0,28 0,060
57 Persea americana Avokad 1 72 11 22,9 0,23 0,041
58 Petak 8 | Persea americana Avokad 1 77 9 24,5 0,25 0,047
59 Persea americana Avokad 1 81 10 25,8 0,26 0,052
60 Persea americana Avokad 1 62 8 19,7 0,20 0,031
61 Persea americana Avokad 1 64 8 20,4 0,20 0,033
62 Swietenia macrophylla Mahoni 1 131 20 41,7 0,42 0,137
63 Swietenia macrophylla Mahoni 1 100 20 31,8 0,32 0,080
64 Petak 9 Persea americana Avokad 1 68 8 21,7 0,22 0,037
65 Persea americana Avokad 1 74 9 23,6 0,24 0,044
66 Swietenia macrophylla Mahoni 1 142 22 45,2 0,45 0,161
67 Swietenia macrophylla Mahoni 1 138 20 43,9 0,44 0,152
68 | Petak 10 | Ceiba pentandra Randu 1 84 15 26,8 0,27 0,056




Tabel 3.2 Lanjutan

69 Artocarpus elasticus Bendo 1 186 25 59,2 0,59 0,275
70 Sterculia coccinea Hantap 1 300 33 95,5 0,96 0,717
71 Dysoxylum gaudichaudianum Kedoya 1 96 30 30,6 0,31 0,073
72 Swietenia macrophylla Mahoni 1 84 25 26,8 0,27 0,056
73 Persea americana Avokad 1 59 15 18,8 0,19 0,028
74 Leucaena leucocephalla Lamtoro 1 26 8 8,3 0,08 0,005
75 Petak 11 Ceiba pentandra Randu 1 98 25 31,2 0,31 0,076
76 Persea americana Avokad 1 54 15 17,2 0,17 0,023
77 Ceiba pentandra Randu 1 108 15 34,4 0,34 0,093
78 Swietenia macrophylla Mahoni 1 54 8 17,2 0,17 0,023
79 Persea americana Avokad 1 61 9 19,4 0,19 0,030
80 Persea americana Avokad 1 54 9 17,2 0,17 0,023
81 Ceiba pentandra Randu 1 61 12 19,4 0,19 0,030
82 Syzygium polyanthum Daun salam 1 104 18 33,1 0,33 0,086
84 Ceiba pentandra Randu 1 97 12 30,9 0,31 0,075
85 Persea americana Avokad 1 60 10 19,1 0,19 0,029
86 Artocarpus elasticus Bendo 1 174 25 55,4 0,55 0,241
87 | Petak 12 | Psydrax dicoccos Tolotindi 1 82 18 26,1 0,26 0,054
88 Persea americana Avokad 1 70 10 22,3 0,22 0,039
89 Leucaena leucocephalla Lamtoro 1 25 7 8,0 0,08 0,005
90 Persea americana Avokad 1 53 11 16,9 0,17 0,022
91 Persea americana Avokad 1 51 10 16,2 0,16 0,021
92 Persea americana Avokad 1 48 8 15,3 0,15 0,018
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Tabel 3.2 Lanjutan

93 Sterculia coccinea Hantap 1 80 8 25,5 0,25 0,051
94 Persea americana Avokad 1 53 10 16,9 0,17 0,022
95 Pisonia aculeata Gedangan 1 310 22 98,7 0,99 0,765
96 Persea americana Avokad 1 42 8 13,4 0,13 0,014
97 Persea americana Avokad 1 55 7 175 0,18 0,024
98 | Petak 13 | Pisonia aculeata Gedangan 1 567 20 180,6 1,81 2,560
99 Swietenia macrophylla Mahoni 1 69 18 22,0 0,22 0,038
100 Swietenia macrophylla Mahoni 1 68 10 21,7 0,22 0,037
101 Adenanthera pavonine Segawe/Saga 1 47 8 15,0 0,15 0,018
102 Persea americana Avokad 1 58 19 18,5 0,18 0,027
103 Swietenia macrophylla Mahoni 1 44 10 14,0 0,14 0,015
104 Artocarpus elasticus Bendo 1 508 25 161,8 1,62 2,055
105 Ficus variegata Bondong 1 37 8 11,8 0,12 0,011
106 | Petak 14 | Artocarpus heterophyllus Nangka 1 29 7 9,2 0,09 0,007
107 Ceiba pentandra Randu 1 115 20 36,6 0,37 0,105
108 Ceiba pentandra Randu 1 158 25 50,3 0,50 0,199
109 Artocarpus heterophyllus Nangka 1 23 6 7,3 0,07 0,004
110 Artocarpus heterophyllus Nangka 1 45 8 14,3 0,14 0,016
111 Persea americana Avokad 1 54 13 17,2 0,17 0,023
112 Ceiba pentandra Randu 1 158 12 50,3 0,50 0,199
113 | Petak 15 | Leucaena leucocephalla Lamtoro 1 23 6 7,3 0,07 0,004
114 Durio zibethinus Durian 1 27 4 8,6 0,09 0,006
115 Ceiba pentandra Randu 1 145 20 46,2 0,46 0,167
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116 Persea americana Avokad 1 40 10 12,7 0,13 0,013
117 Persea americana Avokad 1 54 9 17,2 0,17 0,023
118 Leucaena leucocephalla Lamtoro 1 25 6 8,0 0,08 0,005
119 Leucaena leucocephalla Lamtoro 1 23 7 7.3 0,07 0,004
120 Leucaena leucocephalla Lamtoro 1 36 10 11,5 0,11 0,010
121 Artocarpus heterophyllus Nangka 1 26 8 8,3 0,08 0,005
122 Artocarpus heterophyllus Nangka 1 66 9 21,0 0,21 0,035
123 Ceiba pentandra Randu 1 177 29 56,4 0,56 0,249
124 Persea americana Avokad 1 83 10 26,4 0,26 0,055
125 Leucaena leucocephalla Lamtoro 1 26 8 8,3 0,08 0,005

123 20,596
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